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قائمون على الحق     للحاج ابراهيم


PENGERTIAN ZIKIR

Zikir dalam arti harfiah adalah ingat. Artinya apabila seseorang yang ingat akan sesuatu maka itu dinamakan zikir atau mengingat sesuatu. Namun yang dikehendaki dalam pembahasan disini ialah zikir dalam arti Menyebut lafazd tertentu serta paham ma’na dan hakikat tujuan dari kalimat yang disebutnya itu. 

MACAM-MACAM ZIKIR

Zikir itu sendiri sangat banyak macam-macamnya.  Ulama terdahulu membaginya dalam beberapa bagian;

1) Zikir lisan (yang diucapkan dengan lidah)

2) Zikir qalbi (zikir dalam hati)

3) Zikir sirri (zikir rahasia )
4) Dll.

Adapun zikir lisan (yang diucapkan dengan lidah) adalah zikir yang sangat dianjurkan dalam islam, dan tarekat merupakan wadah yang paling efektif untuk mengamaliahkan amaliah zikir lisan ini. 

Tidak kurang dari Rasulullah sendiri yang menganjurkan kepada semua umatnya untuk mengamaliahkan zikir lisan itu sebagai-mana tersebut dalam sabda beilau berikut ini;

أَفْضَلُ مَا قُلْتُهُ أَنَا وَالنَّبِيُّوْنَ مِنْ قَبْلِي لاَ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ

“Se paling afdal kalimat yang aku baca dan Nabi-nabi sebelum aku ialah Laa ilaha illallah”

Dalam tarekat Tijaniah pembacaan zikir secara lisan  sangat ditekankan, bahkan diwajibkan pengamaliahannya kepada semua ikhwan & ikhwat tarekat ini dengan niat yang tulus ikhlas karena Allah dan karena mengikuti sunnah Rasulullah SAW. 

SYARIAT ZIKIR

Syariat zikrullah itu sudah di syariatkan sejak Nabi-nabi terdahulu. Dari zaman Nabi Adam hingga Nabi Muhammad SAW, dan ditegaskan lagi (syariat dzikrullah itu) oleh Rasulullah kepada umatnya hingga datangnya hari kiamat nanti. 

Masing-masing tarekat itu banyak pariasi dalam menggemarkan pengikutnya untuk mengamalkan zikir lisan ini. Ada yang mengamalkan zikir dalam hitungan daurul falaki (edaran bintang)  360 derajat. Mereka berzikir dalam jumlah 360 X dalam sehari semalam, sesuai dengan hitungan lingkaran bulatan bumi, yaitu hitungan 360 derajat. Ada pula yang dalam hitungan ganjil yang diambil dari bilangan Asmaul Husna (99). Ada juga yang berzikir dalam hitungan 66 X sesuai dengan hitungan hisab kalimat Lafdzul Jalalah (الله). 

Kesemuanya ada mengandung isyarat-isyarat yang dalam yang penuh dengan ma’na-ma’na hakikat. Banyak diantara ulama ahli hikmat yang mampu menguak rahasia yang terkandung dalam wiridan-wiridan yang diamalkan oleh mereka. 

Demikian pula halnya dengan zikir atau wiridan, hizib-hizib  yang ada dalam tarekat Tijaniah sebagaimana yang akan saya ungkapkan pada babnya nanti insya Allah.

MENGISI WAKTU DENGAN

IBADAH ZIKRULLAH

Ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah (disamping wirid lazim harian) mereka juga rutin pada setiap sore hari Jum’at mengamalkan zikir lisan ribuan kali secara berjamaah hingga menjelang waktu magrib. 

Kemudian dilanjutkan dengan solat berjamaah. Kegiatan rutin ini adalah kegiatan yang sudah diprogramkan oleh baginda Rasulullah melalui Syekh Ahmad Attijani kemudian dilanjutkan oleh para khalifah-khalifah tarekat Tijaniah berikutnya hingga sekarang.
Lalu apa hikmah dan rahasianya ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah itu melakukan zikir pada sore hari Jum’at ?. Kenapa tidak malam Jum’at saja. Rahasianya ialah karena pada saat itu adalah saat pergantian tugas malaikat siang dengan tugas  malaikat malam yang bergiliran sepanjang hari sebagaimana sabda Rasulullah dalam kitab Syu’bul Iman-hal-50-3 berikut ini;

يَتَعَاقَبُوْنَ فِيْكُمْ مَلاَئِكَةٌ بِاللَّيْلِ وَمَلاَئِكَةٌ بِالنَّهَارِ وَيَجْتَمِعُوْنَ فِي صَلاَةِ الْفَجْرِ وَصَلاَةِ الْعَصْرِ ثُمَّ يَعْرُجُ الَّذِيْنَ بَاتُوا فِيْكُمْ فَيَسْأَلُهُمْ وَهُوَ أَعْلَمُ بِهِمْ كَيْفَ  تَرَكْتُمْ عِبَادِي ؟ قَالُوْا تَرَكْنَاهُمْ وَهُمْ يُصَلُّوْنَ وَأَتَيْنَاهُمْ وَهُمْ يُصَلُّوْنَ 

Bergiliranlah pada kalian itu malaikat siang dan malaikat malam dan berhimpunlah mereka pada waktu solat fajar dan solat asar kemudian naiklah mereka yang bertugas sebelumnya (untuk menghadap Allah) . Maka Allah menanyai mereka. Padahal Allah sudah tahu. Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku ? Jawab Malaikat; Kami tinggalkan mereka dalam keadaan solat, dan kami datangi mereka dalam keadaan solat”.

Keinginan dan harapan kita ialah semoga pelaksanaan zikir yang dilaksanakan pada waktu sore hari itu termasuk dalam agenda laporan malaikat dihadhrat Allah SWT.

Dan semoga zikir yang diamalkan oleh segenap ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah (khususnya) diberbagai penjuru dunia ini diterima sebagai pembuktian ketaatan kepada Khaliqnya yang memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk berzikir sebanyak-banyaknya. 

Sebagaimana tersebut dalam firman-Nya;

يَآاَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا اذْكُرُوا اللهَ ذِكْرًا كَثِيْرًا

Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.

Orang-orang yang beriman mendapat panggilan dari Allah untuk melaksanakan zikir  dengan menyebut nama Allah atau

 لااله الا الله sebanyak-banyaknya. Ayat ini menunjukkan panggilan kehormatan untuk hamba-hamba-Nya yang datang dari Yang Maha Terhormat, yaitu Allah SWT. Umat islam wajib merasa terpanggil oleh ayat ini dan wajib menghormati panggilan ini dan membuktikannya dengan mengamalkan kalimat tayyibah tersebut secara terbimbing, (bimbingan syekh mursyid).
Tidak hanya itu saja, Rasulullah juga menganjurkan penghayatan dan pengamalan kalimat tayyibah ini kepada semua umatnya sebagaimana tersebut dalam sabdanya dalam kitab Hilyatul Aulia –hal 81-jilid -3 berikut ini;

أُذْكُرُوا اللهَ ذِكْرًا كَثِيْرًا حَتَّى يَقُوْلَ الْمُنَافِقُوْنَ أَنَّكُمْ تُرَآءُوْنَ 

“Perbanyaklah kalian zikir kepada Allah zikir yang banyak hingga orang-orang munafiq mengatakan, kalian adalah orang-orang yang minta lihat”. Tafsir Ibnu Kastir.

Umat islam wajib bersyukur karena hanya manusia saja yang diberi anugerah untuk mengamalkan “Kalimat Tayyibah tersebut, sementara makhluk Allah yang lainnya -seperti binatang atau pohon-pohonan- sudah Allah tentukan dengan zikir tasbih tertentu yang disesuaikan dengan kapasitas kemakhlukan mereka. 

Oleh karena itu janganlah ragu dan jangan bimbang, lazimkanlah amaliah zikir itu selama hidup kita. Simak keterangan dalam kitab Raudhul Muhibbin- 309 berikut ini;

وقد أمر الله سبحانه وتعالى عباده أن يذكروه على جميع أحوالهم وإن كان ذكرهم إياه مراتب فأعلاها ذكر القلب واللسان مع شهود القلب للمذكور

“ Sungguh telah menyuruh Allah SWT akan hamba-Nya berzikir dalam setiap keadaan  sekalipun zikir mereka kepada Allah itu terbagi dalam beberapa martabat, yang tertinggi dari semua zikir itu ialah zikir hati dan zikir lisan beserta hati selalu memandang kepada Yang dizikirkan”.

Zikir terbagi kedalam beberapa martabat, yang tertinggi dari semuanya adalah zikir lisaniah (yang diucapkan secara lisan) beserta mafhum tujuan dari berzikir itu sendiri. Inilah target yang ingin digapai dalam bertarekat itu.

MISI ILMU TAREKAT

Perintah Rasulullah dalam hadist tersebut lebih utama untuk diperhatikan dan diamalkan. Dalam kandungan hadist tersebut, ada terdapat kalimat amar lil irsyad, yang artinya perintah yang mengandung petunjuk bagi yang mau mengamalkannya. 
Kalimat  اذكروا  (dalam hadist tersebut) dari fiil amar. Fiil amar ini menurut ilmu ushul fiq adalah Amar Lil Irsyad. Yang artinya siapapun yang ingin mendapat petunjuk maka amalkanlah Kalimat Tayyibah   لااله الا الله  sebanyak-banyaknya (menurut ukuran yang sudah ditetapkan). 

Perintah umum ini bertujuan mengajak siapapun untuk berzikir, sekalipun ia seorang penjahat, atau ia seorang pemabok, atau dia seorang penjudi atau pelaku-pelaku kejahatan lainnya. Ajaklah mereka  mengamalkan kalimat tayyibah ini insya Allah mereka akan diberi petunjuk kejalan yang benar dengan berkat kalimat tayyibah yang meresap kedalam jiwa dan raga mereka. 

MISI AMALIAH TAREQAT
Dalam Al-Qor’an Surat Al-A’raf  ayat 172  disebutkan;

وَاِذْ اَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي~ آدَمَ مِنْ ظُهُوْرِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَاَشْهَدَ هُمْ عَلَى~ اَنْفُسِهِمْ اَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ قَالُوْا بَلَى شَهِدْنَا اَنْ تَقُوْلُوْا يَوْمَ الْقِيَامَةِ اِنَّا كُنَّا عَنْ هَاذَا غَافِلِيْنَ 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman); “Bukankah Aku ini Tuhanmu ?”. Mereka menjawab; Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan; “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.

Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang kesaksian kita untuk mengesakan Allah (بَلَى شَهِدْنَا) ketika kita masih di alam arwah. Kesaksian dan janji untuk mengesakan Allah sudah di akui oleh semua roh-roh manusia ketika itu. Perjanjian di alam arwah itu (talkin alam arwah) dimaksudkan agar nantinya mereka tidak lengah dengan janji penyaksian itu ketika di dunia. Pengakuan kita akan ke esaan Allah sejak alam arwah merupakan hubungan ubudiah kita kepada Allah yang disebut dengan;

ِبَحَبْلٍ مِنَ اللهِ

“tali (agama) Allah”.

Pertalian (perjanjian untuk mengesakan Allah) ini hendaknya dijaga dengan sebaik-baiknya dan jangan sampai kita mengkhianati pengakuan/perjanjian tersebut.

Para pengamal tareqat-tareqat,  dan juga tareqat (Tijaniah) berupaya menjaga pertalian (حبل من الله) ini dengan memperbanyak mengucapkan zikir kepada Allah. Zikir adalah salah satu media pengakuan kita tentang ke esaan Allah yang pernah kita janjikan ketika masih di alam arwah dulu. Untuk menjaga agar perjanjian alam arwah itu tidak mudah terlupakan, maka para ahlu tareqat berupaya memperbanyak zikir (dengan media tareqat) sebagai pembuktian dari janji yang pernah kita akui ketika kita masih di alam arwah dahulu. Oleh karena itu para ahli tareqat membagi talkin itu menjadi tiga bagian;
1) Talkin alam arwah sebagaimana penjelasan di atas.

2) Talkin alam syahadah (oleh syekh tareqat) yaitu ketika sudah di alam dunia ini.

3) Talkin ketika menjelang azal atau sesudah masuk liang kubur oleh penalkinan janazah. 
Adapun talkin yang pertama sudah kita lalui, yaitu Talkin  alam arwah. Kini tinggal talkin yang ke dua  dan ke tiga. Kesoksesan talkin yang ke tiga sangat di tunjang oleh talkin yang ke dua, yaitu talkin dari syekh tareqat. Kenapa kesoksesan talkin ke tiga ini sangat di tentukan oleh talkin yang ke dua ?. Karena dalam amaliah tareqat itu terbuka luas kesempatan untuk berzikir kepada Allah. Zikir yang di amalkan oleh para pengamal tareqat adalah kalimatut tauhid atau kalimat tayyibah sebagai pembuktian kita atas ke esa’an Allah melalui media yang disebut dengan TAREQAT .
Zikir adalah kalimatulhaq  atau kalimatut tauhid, Al-Qor’an menyebutnya dengan kalimat tayyibah. Kalimat tersebut untuk menyatakan keesaan Allah sebagai tindak lanjut dari janji kita sewaktu berada di alam arwah dulu. Tentang kalimat tayyibah sebagaimana firman Allah berikut ini;

اَلَمْ تَرَ كَيْفَ ضَرَبَ اللهُ مَثَلاً كَلِمَةً طَيِّبَةً كَشَجَرَةٍ طَيِّبَةٍ اَصْلُهَا ثَابِتٌ وَّفَرْعُهَا فِي السَّمَآءِ (ابراهيم -24-)
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan KALIMAT YANG BAIK (لااله الا الله) seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.
Allah memisalkan Kalimat Tayyibah itu seperti pohon yang yang menjulang ke langit dan akarnya teguh menancap di bumi. 

Begitulah Al-Qor’an menggambarkan perumpamaan tentang Kalimat Tayyibah itu. Orang-orang yang rajin berzikir dengan kalimat tayyibah itu hatinya di berikan kekuatan, ketenangan, imannya selalu tajdid (di perbaharui) dengan kalimat tersebut. Mereka selalu terhubung kepada Sang Khalik dengan mengamalkan kalimat tayyibah itu. Mereka berupaya untuk membiasakan dan akhirnya terbiasa dengan kalimat tayyibah itu dalam hidupnya. Kebiasaan baik ini pula yang akan memungkinkan seseorang itu mengucapkan kalimat tayyibah ini ketika menjelang ajalnya nanti. Inilah target yang di inginkan oleh pengamal tareqat itu. Sabda Rasulullah SAW; 
”مَنْ كَانَ آخِرُ كَلاَمِهِ لآ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ دَخَلَ الْجَنَّةَ “
“Bersabda Rasulullah SAW; “Barang siapa yang pada akhir kalamnya لا اله الا الله dia masuk syurga.

Hadist ini menyatakan bahwa siapapun yang pada akhir kalamnya (ketika hendak meninggal dunia) mampu mengucapkan kalimat tayyibah لا اله الا الله maka dia akan masuk syurga. 

Kebiasaan baik inilah yang akan mempermudah mereka menjawab pertanyaan dari dua malaikat (penanya dan pemukul) ketika berada di alam kubur nanti. 

Yang menjadi pertanyaan ialah. Mampukah seseorang mengucapkan kalimat tayyibah itu sedangkan dia tidak terbiasa dengan kalimat tersebut ?. Wallahu ‘A’lam.  Padahal orang yang disamping yang sekarat itu dengan susah payah membimbingnya (mentalkinnya) dengan membisikkan kalimat tayyibah di telinganya, tapi ternyata dia masih tidak mampu juga mengucapkan kalimat mulia itu. 

Orang-orang yang ada di sekelilingnya sudah berupaya mengamalkan sabda Rasul berikut;

لَقِّنُوْا مَوْتَاكُمْ لآ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ
“Talkinilah orang yang menjelang ajal dari kamu itu dengan La ilaha illallah”.

Namun si yang sekarat itu tidak mampu juga mengucapkan kalimat tayyibah yang di bisikkan di telinganya itu. Akhirnya hilanglah kesempatannya untuk mengucapkan kalimat mulia itu di akhir hayatnya. Dan keluarlah rohnya dari jasadnya tanpa mengucapkan kalimat tayyibah disertai dengan seribu sesal yang tak terhingga. Itulah gambaran orang-orang yang menyia-nyiakan kesempatan dalam hidupnya untuk berzikir kepada Allah.

Setelah kematiannya, berdatanganlah tetangga di sekitar rumahnya  dan para famili jauh dan dekat kerumah almarhum yang baru meninggal itu. Proses telah dimulai dari memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkan. Semua pelayat berduyun-duyun mengantar janazah almarhum itu keliang kubur. Proses penguburan berjalan lancar. Akhirnya sampailah pada acara pentalkinan (talkin ke tiga). Upacara pen”talkin”anpun telah dimulai, dari pentalkin yang pertama sampai pentalkin yang ke tiga. Seusai acara pentalkinan, para pelayat satu persatu sudah mulai  pulang yang di ikuti oleh keluarga dekatnya. Akhirnya dia benar-benar sendiri dalam liang kubur itu. Dia hanya di temani oleh amal baik atau amal jahatnya saja lagi. Setelah semuanya pulang maka datanglah dua orang malaikat Munkar dan Nakir. Salah satu dari malaikat itu bertanya;

مَنْ رَّبُّكَ ؟
“ Siapakah Tuhanmu ?......... 

Pertanyaan pertama dari salah satu malaikat itu adalah menyangkut masalah ketuhanan. Jika pertanyaan pertama ini tidak di jawab dengan baik maka malaikat yang satunya akan menghadiahkan pukulan keras ke tubuh janazah tadi. Belum lagi habis rasa sakit akibat kematian, tubuhnya di dera pula dengan pukulan keras yang meremukan tulang belulangnya. Jawaban yang di ajarkan oleh ke tiga pentalkin itu hilang begitu saja karena sakitnya bekas pukulan malaikat itu, di tambah lagi dengan wajah ke dua malaikat yang begitu menyeramkan. Pertanyaan ke dua malaikat berlanjut pada pertanyaan-pertanyaan berikutnya. Apabila pertanyaan-pertanyaan itu tidak di jawabnya dengan baik, maka pukulan demi pukulan lah yang akan di terimanya. 

Sangsi yang di terimanya di alam kubur adalah akibat dia telah mengkhianati perjanjiannya (pengakuan akan ketuhanan Allah) di hadapan Allah ketika di alam arwah dulu. Dia berjanji untuk mengesakan Allah apabila dia sudah lahir ke dunia nanti, tetapi dia telah mengingkari perjanjian itu. Akhirnya dia mendapat siksaan berat karena dia telah mengkhianati perjanjiannya dengan Allah Tuhannya sendiri. 

RAHASIA AMALIAH 
RUTIN HAILALAH SORE JUM’AT

Ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah pada setiap sore hari Jum’at mereka senantiasa berhimpun / berjamaah untuk melaksanakan zikir berjamaah dengan hitungan minimal 1000 x hingga 1600 x . 

Ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah juga mengamalkan wirid lazim harian maupun zikir (hailalah) sore Jum’at secara rutin (istiqamah).

Mereka berupaya untuk menzikirkan hatinya, menzikirkan kulitnya, menzikirkan darahnya, dagingnya dan bahkan seluruh tubuhnya ikut serta berzikir kepada Allah. 

Upaya untuk menzikirkan darah, daging, tulang, urat sum-sum, kulit hingga seluruh tubuhnya ikut serta berzikir kepada Allah adalah tujuan utama semua pengamal tarekat.

Firman Allah;
اَللهُ نَزَّلَ أَحْسَنَ الْحَدِيْثَ كِتَابًا مُّتَشَابِهًا مَّثَانِىَ تَقْشَعِرُّ مِنْهُ جُلُوْدَ الَّذِيْنَ يَخْشَوْنَ رَبَّهُمْ ثُمَّ تَلِيْنُ جُلُوْدُهُمْ وَقُلُوْبُهُمْ اِلَى ذِكْرِ اللهِ – الزمر – 23

Allah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 

Al Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah.

Sebagai orang islam tentu saja target yang ingin digapainya adalah dapat mengamaliahkan zikir sebanyak-banyaknya. Mengikuti sunnah Rasulullah sekuat-kuatnya agar kita termasuk kedalam hamba-hamba Allah yang selalu mengingat kepada-Nya dan termasuk kedalam yang dimaksud dalam ayat berikut ini;

وَالذَّاكِرِيْنَ اللهَ كَثِيْرًا وَالذَّاكِرَاتِ أَعَدَّ اللهُ لَهُمْ مَّغْفِرَةً وَّأَجْرًا عَظِيْمًا – الأحزاب – 35-

“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”.

Ayat ini merupakan janji Allah kepada siapaun dari hamba-Nya yang taat dan selalu “Istiqamah” melaksanakan zikir dengan menyebut Nama-Nya.  Allah pasti memenuhi janji-Nya karena Dia tidak pernah ingkar janji. 

Allah pasti mengampuni hamba-hamba-Nya, asalkan hamba-Nya mau minta ampun dan mau mengakui segala kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuatnya. Lebih dari itu Allah hadhir beserta orang-orang yang selalu ingat kepada-Nya sebagaimana tersebut dalam hadist qudsi-Nya. 

Firman Allah kepada Nabi Musa;

قَالَ يَا مُوْسَى اَنَا جَلِيْسُ مَنْ ذَكَرَنِى – حلية الأوليآء –42-6-

 “Hai Musa Aku duduk (hadir) akan orang yang zikir kepada-Ku”.

Hadist qudsi ini menerangkan kehadiran Allah beserta orang-orang yang berzikir dan selalu ingat kepada-Nya. Ma’na kehadiran disini sangat luas pengertiannya. Dan yang tau ma’na “kehadiran” itu sesungguhnya hanya Allah sendiri. 

Kehadiran Allah bagi orang-orang yang berzikir (dengan menyebut nama Allah atau kalimat tayyibah  لااله الا الله  atau   الله الله) adalah anugerah yang tidak terhingga bagi hamba-hamba-Nya. 

Misalnya pada suatu hari rumah kita dikunjungi oleh pejabat  tinggi negara, maka tentu saja kita bangga karena merasa mendapatkan kehormatan dengan kedatangan pejabat tersebut. Nah, ini malah kedatangan / kehadiran yang serba maha, yaitu kehadiran Allah dan Rasul-Nya dalam renungan hati orang-orang yang berzikir itu, siapa  yang tidak merasa bangga. 

Tidak merasa bangga dengan kehadiran Allah (sebagaimana yang dimaksud dalam hadist tersebut) pertanda bahwa imannya bermasalah dan perlu diperbaiki dan di obati dengan memperbanyak lagi zikir kepada Allah. 

HADIST-HADIST TENTANG ZIKIR
Pada bagian ini saya mencoba mengutip beberapa hadist tentang zikir yang diambil dalam kitab As Safarul Mufid Oleh Syekh Abdurrahman bin Abdul Qawi. Pengutipan ini dimaksudkan untuk informasi lebih jauh tentang zikir itu sendiri. Yang terpenting dari pengutipan dan pemaparan ini ialah agar amaliah zikir itu bisa lebih memasyarakat lagi. 

HADIST RIYADHUL JANNAH

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : اِذَا مَرَرْتُمْ بِرِيَاضِ الْجَنَّةِ فَارْتَعُوْا قَالُوْا وَمَا رِيَاضُ الْجَنَّةِ قَالَ حِلَقُ الذِّكْرِ رواه الترميذ (حسن غريب)

Bersabda Rasulullah SAW;Apabila kalian melaui dengan kebun syurga maka mampirlah, maka kata sahabat; Apakah kebun syurga itu. Jawab nabi;Perkumpulan zikir (Kebun Syurga)
HADIST GANIMAH MAJELIS

وعن عبد الله بن عمر رضى الله عنهما قال قلت يارسول الله ما غنيمة مجالس الذكر  قال غنيمة مجالس الذكر الجنة رواه الإمام احمد بإسناد حسن
Dari Abdullah bin Umar radhiallahu anhuma, berkata ia; Aku bertanya kepada Rasulullah SAW. Ya Rasulullah apakah ganimahnya majelis zikir ?. Jawab Rasulullah; Ganimahnya majelis zikir adalah syurga.

HADIST PERUMPAMAAN ORANG 
YANG BERZIKIR

وعن أبي موسى رضى الله عنه قال قال النبي صلى الله عليه وسلم : مثل الذي يذكر ربه والذي لايذكر مثل الحي والميت رواه البخاري
Dari Aby Musa RA berkata ia, bersabda Rasulullah SAW;Perumpamaan orang yang berzikir kepada Tuhannya dan orang yang tidak berzikir seperti perbedaan orang yang mati dan orang yang hidup.

HADIST KEAFDHALAN BERZIKIR

وعن أبي سعيد الخدري رضى الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم سئل أي العبد أفضل درجة عند الله يوم القيامة قال الذاكرون الله كثيرا قال قلت يا رسول الله ومن الغازي في سبيل الله قال لو ضرب بسيفه الكفار والمشركين حتى ينكسر ويختصب دما لكان الذاكرون الله أفضل درجة رواه الترميذي 
Dari Aby Sa’id Al-Khudry RA Bahwa Rasulullah SAW ditanya; Hamba yang mana juakah yang terafdhal derajatnya disisi Allah pada hari kiamat nanti ?.

Jawab Rasulullah; Yaitu orang-orang yang banyak berzikir kepada Allah. Berkata Aby Said Al-Khudry, katanya; Ya Rasulullah bagaimana dengan perang membela agama Allah ?. Jawab Rasulullah: Jikalau dibunuh orang-orang kafir dan orang-orang yang musyrikin itu dengan pedangnya hingga mereka kalah dan tumpahlah  darah mereka niscaya orang-orang yang berzikir itu lebih afdhal derajatnya (dari mereka).
HADIST KEPASTIAN SYURGA BAGI 

ORANG YANG BERZIKIR
وعن أبي ذر رضى الله عنه قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : ما من عبد قال لااله الا الله ثم مات على ذلك إلا دخل الجنة قال أبو ذر قلت وان زنى وان سرق قال وان زنى وان سرق ...الخ..رواه البخاري واحمد

Dari Abu Zar RA, bersabda Rasulullah SAW : Tidak dari seorang hamba yang mengata LA ILAHA ILLALLAH kemudian ia mati atas yang demikian itu maka ia masuk syurga. Kata Abu Zar, sekalipun berzina dan sekalipun mencuri ?. Jawab Nabi: Sekalipun berzina dan sekalipun mencuri…

HADIST TENTANG IKHLAS 

DALAM BERZIKIR
وعن زيد بن أرقم رضى الله عنه قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : من قال لااله الا الله مخلصا دخل الجنه . قيل وما اخلاصها قال أن تحجزه عن محارم الله رواه الطبراني وابو نعيم 

Dari Zaid bin Arqam RA berkata ia;Bersabda Rasulllah SAW; Barang siapa yang mengucap LA ILAHA ILLALLAH dalam keadaan ikhlas ia masuk syurga. (Kemudian) ada yang mengata, bagaimana (rupa) keikhlasan itu ?. Jawab Rasulullah: Mencegah (keikhlasan itu) dari yang haram.

HADIST PENTAJDID IMAN 

ADALAH LA ILAHA ILLALLAH 
وعن أبي هريرة رضى الله عنه قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : جددوا ايمانكم قيل يارسول الله وكيف نجدد إيماننا قال أكثروا من قول لااله الا الله رواه احمد 

Dari Abu Zar, Rasulullah SAW bersabda; Perbaharuilah iman kamu. Ada yang mengata: Ya Rasulullah bagaimana kami memperbaharui iman kami ?. Sabda Rasulullah: Perbanya mengucap LA ILAHA ILLALLAH.

HADIST TENTANG 

KALIMATUT TAQWA LA ILAHA ILLALLAH
وعن أبي كعب رضى الله عنه في بيان معنى قوله تعالى "وألزمهم كلمة التقوى" قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لااله الا الله رواه الترميذ وغيره

Hadist dari Aby Ka’ab RA pada penjelasan ma’na firman Allah;”Wa Alzamahum Kalimatat Taqwa”. Kata Aby Ka’ab;Rasulullah SAW bersabda; Ma’nanya adalah LA ILAHA ILLALLAH.

PENDAPAT AHLU TAFSIR TENTANG 

LA ILAHA ILLALLAH
وقال بعض المفسرين في معنى قوله تعالى اذا الشمس كورت واذا النجوم انكدرت أي يوم القيامة تتجلى كلمة لااله الا الله على من كانت آخر كلامه .

Berkatalah sebagaian dari ahli tafsir tentang ma’na firman Allah ; اذا الشمس كورت واذا النجوم انكدرت, yaitu pada hari kiamat nanti akan nampak kalimat LA ILAHA ILLALLAH kepada orang yang (dapat) mengucapnya pada akhir kalamnya.
KESEMPURNAAN TAUHID
DALAM DUA KALIMAT SYAHADAT

واعلم أنه لايتم التوحيد الا بقولك لآاله الا الله وهي الجزء الأول من الشهادتين وتمامها محمد رسول الله وهي الجزء الثاني فمن قال لآاله الا الله محمد رسول الله فقد اخلص في التوحيد
Ketahuilah bahwasanya tidak sempurna tauhid kecuali dengan mengucap;لآاله الا الله, ialah bagian awal dari dua kalimat penyaksian, dan kesempurnaanya; محمد رسول الله ialah bagian kedua. Maka barang siapa mengucap; لآاله الا الله محمد رسول الله maka sudah benar tauhidnya.
PENDAPAT IMAM AHMAD AL BUNI Pengarang 
kitab Syamsul Ma’arif TENTANG 

KALIMAT LA ILAHA ILLALLAH
Katanya kalimat LA ILAHA ILLALLAH (dalam tulisan Arabnya) itu hurufnya berjumlah 12 huruf. Jelasnya lihat tabel berikut;

Tabel Kalimat 

LA ILAHA ILLALLAH
	Kalimat LA ILAHA ILLALLAH Berjumlah 12 Huruf

	
	
	لآالــــــــه الا الله
	
	

	12
	11
	10
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1

	ه
	ل
	ل
	ا
	ا
	ل
	ا
	ه
	ل
	ا
	ا
	ل


Jumlah huruf kalimat LA ILAHA ILLALLAH itu berjumlah 12 huruf. Jumlah 12 huruf ini mengisyaratkan waktu dalam 12 jam. 
Tabel Kalimat

MUHAMMAD RASULULLAH

	Kalimat MUHAMMAD RASULULLAH Berjumlah 12 Huruf

	
	
	محمد رسول الله
	
	

	12
	11
	10
	9
	8
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1

	ه
	ل
	ل
	ا
	ل
	و
	س
	ر
	د
	م
	ح
	م


Kalimat MUHAMMADUR RASULULLAH berjumlah 12 huruf. Jumlah kedua kalimat (syahadat tauhid dan syahadat Rasul) itu 24 huruf. 
Artinya rahasia zikir (لآاله الا الله محمد رسول الله) itu meliputi ruang dan waktu selama 24 jam, yang menggambarkan rahasia Allah dan Rasul-Nya itu meliputi ruang jagad raya ini. Subhanallah.
ISLAM AGAMA YANG PALING

TINGGI DAN MULIA 

Sebagai umat islam, tentunya kita sangat berbangga hati karena islam adalah agama yang paling tinggi dan paling mulia disisi Allah. Di Indonesia islam termasuk agama yang paling banyak penganutnya di dunia, bahkan mengalahkan negara-negara lainnya termasuk negara Arab sendiri. 

Dalam perkembangan dan kemajuan islam di Indonesia, tidak terlepas dari gigihnya pejuang-pejuang islam dalam berda’wah dan berjihad demi untuk meninggikan Kalimatut Tauhid Laa Ilaha Illallah.

Kalimatut Tauhid (كلمة طيبة) yang mereka kumandangkan, selalu menggema mengiringi perjuangan mereka melawan penjajah-penjajah waktu itu. Mereka meneriakkan Allahu Akbar, Laa ilaha Illallah. Kalimat ini juga yang membangkitkan semangat juang mereka dan sekaligus menjadi aba-aba dalam memimpin gerakan perlawanan terhadap penjajah-penjajah yang becokol dibumi pertiwi ini. 

Misi penjajah itu bukan saja untuk menguras sumber daya alam yang ada dibumi Indonesia ini, tapi juga  berupaya membodohi dan membodohkan rakyat Indonesia waktu itu. Yang lebih berbahaya lagi ialah mereka bertujuan meng”kristen”kan masyarakat yang lemah imannya dengan bujukan, rayuan hingga paksaan dan siksaan. Banyak yang terbujuk oleh rayuan-rayuan mereka, sehingga mereka tega mengkhanati negaranya sendiri bahkan ada yang sampai mengorbankan imannya. Nauzdu billah. 

Namun sungguh sangat disayangkan, sesudah Indonesia merdeka Kalimatut Tauhid yang dulunya dikumandangkan menyertai perjuangan menghadapi penjajah, sekarang sudah terlupakan. Upaya-upaya untuk mengingat apalagi mengamalkan Kalimatut Tauhid pun sudah mulai pudar. Misi ilmu tareqat dengan amaliah khususnya Kalimatut Tauhid mendapat sorotan, bahkan di curigai. Setidaknya dikatakan bid’ah jika tidak dikatakan sesat. Padahal misi amaliah Tareqat adalah untuk mengusir penjajah yang ada dalam hati manusia, yaitu syaitan yang menguasai hati dan jiwa manusia. Oleh karena itu Kalimatut Tauhid ini terus dikembangkan oleh syekh-syekh tarekat untuk melawan penjajah-penjajah yang ada dalam batin hati manusia, yaitu iblis dan konco-konconya.

Tidak berlebihan kalau misi tarekat Tijaniah dan tarekat lainnya dengan segala amaliah yang ada didalamnya adalah untuk memantapkan kalimat tayyibah atau kalimatul haq / Kalimatut Tauhid ini  kedalam jiwa raga para amilinnya agar energi zikir itu mendarah daging, membudaya, bahkan memasyarakat.

Bukan itu saja, KALIMATUL HAQ ini berpungsi pula untuk  mentajdid (memperbaharui) iman seseorang, karena iman seseorang itu wajib diperbaharui  sebagai mana yang disinyalir oleh baginda Rasulullah SAW dalam kitab Hilyatul Aulia 357-2) oleh Abu Nu’aim Ahmad bin Abdullah Al Ashbahani, wafat 430 H (kitab non Tijaniah) berikut ini;

ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال : جددوا إيمانكم , قيل يا رسول الله كيف نجدد إيماننا ؟ . قال أكثروا من قول لااله الا الله 

Rasulullah bersabda; Perbaharuilah iman kalian !.                    Jawab sahabat; Ya Rasulallah bagaimana (cara) kami memperbaharui iman  kami ? Sabdanya; Perbanyaklah mengucap laa ilaaha illallah.

Sabda Rasul tersebut menunjukkan bahwa iman seseorang itu perlu diperbaharui dengan cara mengucap Kalimatut Tauhid 

(لااله الا الله)

dengan ucapan lidah dan dengan kemantapan iman dihati.

Karena iman ini merupakan pokok dalam mengarungi hidup dan kehidupan ini, sebab apabila iman seseorang kuat maka tentu islamnya juga akan kuat, kalau islamnya kuat maka masyarakatnya juga akan kuat, kalau masyarakatnya kuat maka negaranya akan kuat dan makmur dengan rahmat dan ni’mat dari Allah swt.

Hal inilah yang diterangkan dalam surat Al A’raf 96

وَلَوْ أَنَّ أَهْلَ الْقُرَى آمَنُوْا وَاتَّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَيْهِمْ بَرَكَاتٍ مِّنَ السَّمَآءِ وَاْلأَرْضِ وَلَكِنْ كَذَّبُوْا فَأَخَذْنَاهُمْ بِمَا كَانُوْا يَكْسِبُوْنَ

“ Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”. 

Rasulullah dengan segala daya dan upayanya untuk menghidupkan memasyarakatkan Kalimatut Tauhid ini kepada segenap umat beliau yang mau menerimanya dan mau mengamalkanya, bahkan beliau menjanjikan jaminan syurga kepada orang yang mau mengamalkanya dengan rutin.  

Simak sabda Rasulullah berikut;

إِنَّ اللهَ قَدْ حَرَّمَ عَلَى النَّارِ مَنْ قَالَ لآاله اِلاَّ اللهُ يَبْتَغِى بِهَا وَجْهَ اللهِ . وَقَالَ طَائِفَةٌ مِنَ الْعُلَمَآءِ إِنَّ كَلِمَةَ التَّوْحِيْدِ سَبَبٌ مُقْتَضٍ لِدُخُوْلِ الْجَنَّةِ وَالنَّجَاةِ مِنَ النَّارِ لَكِنْ لَهُ شُرُوْطٌ وَهِىَ اْلإِتْيَانُ بِاْلفَرَآئِضِ وَمَوَانِعُ وَهِىَ اِجْتِنَابُ الْكَبَآئِرِ  (جامع العلوم والحكم –209)

“ Bahwasanya Allah mengharamkan atas neraka bagi orang yang mengucapkan lailaha illa Allah karena mengharap keridhaan-Nya. Segolongan ulama berpendapat bahwasanya Kalimatut Tauhid itu sebab yang pasti untuk masuk syurga dan terlepas dari siksa neraka, tetapi dengan syarat-syarat, yaitu tetap melaksanakan kewajiban-kewajiban dan selalu menjauhi larangan-larangan, terutama dosa besar”.

Menurut pendapat ulama dalam keterangan tersebut, mengamalkan Kalimatut Tauhid adalah sebab yang pasti untuk  masuk syurga dengan catatan harus memenuhi syarat-syarat.

Syarat-syarat itulah yang dimasukkan kedalam program amaliah tarekat sehingga karenanya mereka patut mandapatkan jaminan-jaminan itu.

Disinilah andilnya Ahlu Zikir (ahlu tarekat) itu dalam pembangunan mental keimanan seseorang. 

Hancurnya ekonomi dan politik sebuah negara adalah dikarenakan rusaknya mental keimanan dan keislaman penduduknya. Kita tidak cukup hanya bangga dengan mayoritas penduduk Indonesia beragama islam. Tapi masih sangat banyak lagi tugas-tugas yang menunggu dipundak kita. Tugas yang dimaksud adalah tugas keislaman. Islam yang kita anut adalah agama yang diridhai Allah. Dan semua yang mengaku islam sebenarnya adalah juru-juru da’wah yang berkewajiban untuk memahami islam dan mempahamkan islam kepada yang belum faham. 

Allah tidak hanya mengkhususkan para kiyai,  ulama, guru-guru agama saja yang berkewajiban memahami islam, tapi semua yang merasa islam wajib memperdalam ajaran agamanya secara kaffah.  

Firman Allah dalam surat Al Baqarah 208;

يَآ أَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا ادْخُلُوْا فِى السِّلْمِ كَافَّةً وَّلاَ تَتَّبِعُوْا خُطُوَاتِ الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ 

“ Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata”.

Ayat tersebut dengan jelas memerintahkan kita semua untuk masuk kedalam (syariat-syariat) islam  secara keseluruhannya. Kita dilarang mempelajari islam secara sepotong-sepotong, kita dilarang cuma belajar fiqih tapi tidak bertauhid, atau mempelajari tauhid tanpa belajar ilmu tasawuf (tarekat). 

Karena ilmu Fiqih, Tauhid, dan Tasawuf.
Ketiganya adalah satu paket yang tidak terpisahkan.

Umat islam (yang sudah balig & berakal) minimal wajib memahami tiga macam ilmu yang pokok  tersebut dengan sempurna (kaffah), dan ilmu tarekat adalah salah satu wadah bagi yang ingin mengamalkan islam secara kaffah.

ILMU DAN  AMALIAH TAREKAT

Telah kita ma’lumi  bahwasanya ilmu  tarekat itu merupakan salah satu wadah bagi yang ingin mengamalkan islam secara kaffah (keseluruhan).

 Kenapa dikatakan demikian ?. Karena  ilmu tarekat itu  merupakan implementasi / pengejawantahan dari ajaran islam itu sendiri. Disinilah andilnya ilmu tarekat itu dalam mempahamkan islam kepada para pengamal-pengamalnya. Oleh karena itu sangat janggal  kalau ada yang mengamalkan tarekat tapi tidak bertauhid sedangkan yang diamalkannya itu adalah Kalimatut Tauhid, atau bertarekat tapi tidak mengamalkan ilmu fiqih. Padahal fiqih adalah landasan pertama dan utama dalam pengamaliahan ilmu tarekat.  

Ketahuilah, bahwa ada diantara ahlu tarekat itu yang sanggup melaksanakan shalat sunnah ratusan rakaat dalam sehari semalam. Ini adalah sebuah gambaran bahwa pengamal tarekat itu berupaya untuk lebih konsisten dalam syariat islam sehingga ketiga macam ilmu yang pokok itu dipraktekkan dengan istiqamah oleh pengamal-pengamal tarekat dalam keseharian mereka. 

Oleh karena itulah di antara mu’allif – mu’allif kitab-kitab tarekat itu sengaja menghimpunkan ketiga macam ilmu yang pokok itu didalam sebuah kitab agar bisa dipahami bahwa ketiga macam ilmu itu adalah satu paket yang tidak terpisahkan diantara ketiganya.

 Sebagai contoh, dalam kitab tarekat Naqsyabandiah (Kitab Tanwirul Qulub) oleh Syekh Najmuddin Aminul Kurdi  dengan jelas sekali tercantum ketiga macam ilmu (fiqih, tauhid, dan tasawuf / tarekat) itu dalam satu buah kitab, yang artinya bahwa orang islam itu wajib memahami islam secara kaffah (secara menyeluruh) tanpa pilih-pilih. 

Tidak jarang diantara kaum muslimin itu yang dengan sengaja tidak ingin tau atau pura-pura tidak tau tentang ilmu fiqih, karena ilmu fiqih dianggapnya sebagai pak ilmu yang bisa menghalang-halangi segala macam aktifitasnya atau yang di inginkan oleh hawa nafsunya.

Dia beranggapan apabila dia tau tentang bagaimana cara berjual beli menurut islam, maka dia tidak bisa leluasa lagi mengurangi timbangan. Kalau dia tau tentang ilmu fiqih maka dia tidak bisa lagi melakukan riba. Untuk bisa memuaskan hawa nafsunya maka dia mencari ilmu yang sekiranya bisa melakukan apapun tanpa adanya aturan maupun sangsi. 

Akhirnya jatuhlah pilihannya pada ilmu ketuhanan yang serba Tuhan. Karena –menurutnya- apabila seseorang yang sudah mencapai tingkatan ilmu ketuhanan yang tinggi maka tidak ada lagi sangsi apapun, karena bagi Tuhan itu tidak ada sangsi.

Paham semacam ini sangat berbahaya dan bertentangan dengan ajaran islam yang sesungguhnya. Paham yang serba tuhan ini sangat diminati oleh banyak kalangan. Parahnya lagi banyak penyampai-penyampai ilmu semacam ini berkeliaran mencari pengikut. Bahkan ada diantaranya yang tidak segan-segan menjelek-jelekkan para ulama amilin.

Ulama dianggapnya tidak sampai pada pengertian yang sesungguhnya. Ulama itu (menurutnya) tidak sempurna kalau masih bertarekat dan bersyari’at. Ulama itu belum ma’rifat kalau masih sembahyang atau melakukan pekerjaan syariat lainnya.

Ilmu seperti ini sangat menyesatkan, karena ilmu seperti ini tentu saja tidak berpijak pada landasan dasar-dasar islam secara kaffah.

Pejuang-pejuang ilmu seperti ini tentu saja sangat menguntungkan misi iblis yang memang tugasnya untuk mencari manusia-manusia yang gampang tertipu oleh bujuk rayu syaitan yang menyesatkan. Perihal orang seperti ini telah digambarkan dalam firman Allah surat Al An’am ayat 119

وَإِنَّ كَثِيْرًا لَّيُضِلُّوْنَ بِأَهْوَآئِهِمْ بِغَيْرِ عِلْمٍ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِالْمُعْتَدِيْنَ

“Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan “. 

Ayat tersebut dengan jelas menggambarkan sifat manusia (yang tertipu rayuan iblis) yang akan mengajak  manusia-manusia lainnya kejalan yang tidak diridhai oleh Allah SWT. Mereka telah sesat dan menyesatkan orang lain (dhallun mudhillun).
Mereka berani membimbing / memimpin manusia dengan kemauan hawa nafsunya, tanpa landasan pemahaman agama yang baik dan menyeluruh. 

Mereka sudah berani menganggap istigfar / tarekat itu tidak perlu karena merasa dirinya ma’rifatullah dan menganggap dirinya bersih dari segala dosa dan kesalahan karena sudah duduk dimakam ketuhanan.

Pribadi seperti ini  digambarkan oleh Allah dalam firman-Nya dalam surat An Nisa ayat 119

وَلَأُضِلَّنَّهُمْ وَلَأُمَنِّيَنَّهُمْ

“…. dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosang pada mereka”.

Menurut tafsir Ibnu Kastir ma’na dari ayat tersebut adalah sebagai berikut;

ولأضلنهم  اى عن الحق  ولأمنينهم  اى أزين لهم ترك التوبة

“Akan aku sesatkan mereka dari kebenaran agama, dan akan aku hiasi hati mereka  agar meninggalkan taubat”.
Ayat tersebut menerangkan misi rahasia iblis untuk menggoda hati manusia agar mereka melalaikan taubat, melalaikan syariat Allah dan berupaya semaksimal mungkin menggoda hati manusia agar manusia itu tidak melaksanakan islam  secara kaffah. 

Tapi ingat, iblis menggunakan topeng lain, yaitu manusia-manusia yang dangkal pengetahuan agamanya atau manusia-manusia yang merasa memiliki ilmu ketuhanan yang serba tuhan tadi. Mereka inilah yang akan menjadi topeng-topeng utama iblis untuk menggoda hati manusia agar meninggalkan ajaran agamanya dan mengikuti jejak-jejak syaitan hingga sampai di neraka nanti. Itulah tujuan iblis yang sesungguhnya.

Itulah sebabnya, kenapa tarekat Tijaniah dengan tegas mewajibkan kepada para ikhwan & ikhwatnya untuk istiqamah mengamalkan wiridan yang sudah diijazahkan kepada mereka. Karena dengan sistem pewajiban seperti ini tentu akan lebih memantapkan syariat islam itu sendiri kepada amilinnya sekalian.  

Hal ini senada dengan firman Allah berikut;

فَاسْتَقِمْ كَمَا أُمِرْتَ وَمَنْ تَابَ مَعَكَ وَلاَتَطْغَوْا إِنَّهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌ – هود – 112

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Dalam surat Hud ayat 112 tersebut Allah memerintahkan kepada sekalian muminin untuk selalu ISTIQAMAH dalam menjalankan syariat Allah dengan mengikuti sunnah Rasulullah dan jangan melampui batas.

Hal ini sudah menjadi komitmen bersama semua aliran tarekat dengan tujuan untuk lebih memantapkan ajaran islam secara lebih mendalam dan menyeluruh kepada semua pengamal-pengamalnya.

MUTIARA HIKMAH DARI 

SYEKH IBNU ATAILLAH SAKANDARI (RA)

Syekh Ibnu Ata’illah Sakandari dikenal sebagai seorang yang ahli hikmah. Karangan beliau yang sangat terkenal adalah kitab (إيقاظ الهمام). Banyak sekali  kata-kata mutiara yang indah dari beliau yang menghiasi renung-renung qalbu para ahli tarekat, antara lain seperti katanya berikut ini;

لاَتَتْرُكِ الذِّكْرَ لِعَدَمِ حُضُوْرِكَ مَعَ اللهِ فِيْهِ لأَنَّ غَفْلَتَكَ عَنْ وُجُوْدِ ذِكْرِهِ أَشَدُّ مِنْ غَفْلَتِكَ فِى وُجُوْدِ ذِكْرِهِ 

“Jangan engkau tinggalkan zikir karena ketidak hadhiran hatimu saat berzikir, karena lupanya engkau  tanpa berzikir itu lebih bahaya daripada lupanya engkau saat berzikir”.

Mutiara hikmah dari Ibnu Ataillah ini sering dilupakan oleh kebanyakan dari kita. Bahkan oleh sebagian pengamal tarekat sendiri. 

Parahnya lagi ada yang berpendapat seperti demikian; apalah artinya berzikir kalau hati kita lupa, lebih baik tidak berzikir dari pada berzikir namun hati dalam keadaan lupa. 

Pendapat seperti ini sangat berbahaya bagi kelangsungan perkembangan da’wah zikir maupun tarekat. Karena bisa melemahkan minat untuk berzikir.

Oleh karena itu biarlah -untuk sementara- lupa pada saat berzikir, daripada tidak berzikir sama sekali. Disinilah peran ilmu tarekat itu untuk menumbuhkan kegemaran berzikir dan -secara bertahap- mempahamkan ma’na zikir itu sendiri kepada ikhwat & ikhwatnya.

ZIKIR / AL QOR’AN DALAM

PANDANGAN ILMU MATEMATIKA

Dunia islam sudah lebih dahulu mengenal ilmu matematika, bahkan banyak tokoh-tokoh islam yang ahli dalam soal matematika, tapi adakah hubungan matematika dengan zikir ?.

Inilah yang perlu kita selidiki secara lebih mendalam. Orang-orang barat sekarang sudah mulai condrong pada pemahaman yang ada dalam islam karena islam adalah agama yang mampu menjawab semua tantangan zaman. Baik tantangan teknologi, budaya, sosial dan lain-lain.  Di Amerika sekarang setiap harinya ada saja yang masuk islam. 

Mereka masuk islam karena menggunakan akal / logikanya. Mereka menemukan islam karena ilmu pengetahuanya, mereka masuk islam karena kepintarannya, sementara orang islam meninggalkan islam karena kebodohannya terhadap islam agamanya sendiri.

Mereka menggunakan bilangan (matematika) dan penyelidikan - penyelidikan sehingga akhirnya mereka menemukan islam lewat teori ilmiah mereka.

Bilangan yang sebenarnya sudah digambarkan oleh Allah dalam Al Qu’an sebagaimana dalam firman-Nya berikut;

إِنَّ عِدَّةَ الشُّهُوْرِ عِنْدَ اللهِ إِثْنَا عَشَرَ شَهْرًا فِى كِتَابِ اللهِ يَوْمَ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضَ مِنْهَا اَرْبَعَةٌ حُرُمٌ – التوبة 36-

“Sesungguhnya bilangan bulan disisi Allah ialah 12 bulan, dalam ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan langit dan bumi”.

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa bilangan bulan itu terdiri dari (12) bulan. Angka (12) ini adalah bilangan. Dalam ayat lain Allah mengulang lagi tentang angka (12) ini yaitu pada surat Al A’raf  ayat 160

فَانْبَجَسَتْ مِنْهُ اثْنَتَا عَشَرَةَ عَيْنًا قَدْ عَلِمَ كُلُّ أُنَاسٍ مَشْرَبَهُمْ

“Maka memancarlah dari padanya (12) mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-masing”.

Angka tersebut mengingatkan kita pada tanggal kelahiran Rasulullah (yang lahir tgl 12 Rabiul Awwal) Juga mengingatkan kita pada abad kelahiran Syekh Ahmad Attijani yang lahir pada abad ke 12 Hijriah. Juga mengingatkan kita pada jumlah bacaan salawat Jauharatul Kamal yang dibaca sebanyak 12 kali  saat pembacaan wazdifah yaumiah. Ternyata ANGKA (12) ini sangat monumental sekali hubungannya dengan keislaman.
Sungguh besar rahasia yang terkandung dalam angka 12 ini, karena dengan angka 12 kita bisa ingat kepada;

A. Rasulullah (yang lahir 12 Rabiul Awwal).

B. Syekh Ahmad Attijani (yang lahir pada abab ke 12 Hijriah).

C. Jumlah bacaan salawat Jauharatul Kamal (yang dibaca 12 kali).

Dengan PIN angka 12 ini maka kita mudah teringat pada peristiwa besar dalam islam seperti contoh di atas.

ANGKA-ANGKA DALAM WAZDIFAH YAUMIAH MEMILIKI ARTI YANG PENUH DENGAN ISYARAT

Materi Wazdifah Yaumiah tarekat Tijaniah;
1. Istigfar 




30 x

2. Salawat Al Fatih


50 x

3. Kalimatul Ikhlas

                       100 x

4. Salawat Jauharatul Kamal

12 x
                                                                   192 x

Dalam amaliah tarekat (Tijaniah) banyak terdapat angka-angka yang ditetapkan sebagai penentu jumlah amaliah yang diamalkan. Oleh karena itu ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah tidak boleh melebihi atau mengurangi jumlah bilangan angka yang sudah ditetapkan itu. 

Angka-angka seperti ini dalam matematika disebut dengan bilangan. Menurut ahli hikmah bilangan-bilangan tersebut terkandung isyarat-isyarat halus yang sering luput dari perhatian kita. Padahal justru disinilah letak rahasianya yang perlu digali secara lebih mendalam. Sebagai contoh angka 12 x 30 = 360

Tabel 1
RAHASIA ANGKA 12 x 30

	No
	Angka
	Keterangan

	1
	12
	Angka tanggal kelahiran Rasul dan angka abad kelahiran Syekh Ahmad Attijani (1150) dan angka bilangan pembacaan salawat Jauharatul Kamal yang dibaca 12 kali.

	2
	30
	Angka jumlah juz dalam kitab suci Al Qor’an dan angka jumlah bilangan Istigfar wajib  yang dibaca 30 kali.

	3
	360
	Angka lingkaran bulatan bumi yang berdiameter360 derajat (24 Jam siang dan malam).


Angka 12 jika dikalikan dengan angka 30 = 360. Angka (360) ini adalah diameter bulatan bumi kita ini. Yang artinya bahwa semua persoalan yang ada didunia (yang berdiameter 360 derajat) ini akan teratasi dengan mengamalkan hukum-hukum Allah dalam Al Qor’an  (yang berjumlah 30 juz itu). Itulah kira-kira rahasia angka  (12 x 30 =360) itu. Hal ini senada dengan bunyi hadist Rasulullah yang artinya; Aku tinggalkan kepadamu dua macam peninggalan yang apabila kamu berpegang kepada keduanya maka kamu tidak akan sesat selamanya, yaitu;

1. Al Qor’an  

2. Al Hadist.

Itulah sebagian kecil rahasia dari perhitungan angka 12 x 30 = 360 itu. Namun sayangnya kita sering melupakan angka 12 ini adalah angka kelahiran Rasulullah, dan sering pula kita lupa bahwa angka 30 ini adalah jumlah angka juz dalam Al Qor’an. Sehingga akhirnya kita lupa dengan Rasulullah dan lupa pula kepada Al Qor’an sebagai mu’jizat terbesar Rasulullah yang patut menjadi sumber hukum yang tepat didalam dunia  (yang berdiameter 360 derajat) ini.

Rasulullah sudah menggambarkan kealfaan kita dengan Al Qoran dalam sebuah hadist yang tersebut dalam kitab Syu’bul Iman-311-2) oleh Abu Bakar Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi, wafat 458 H. (kitab non Tijani) berikut;

يُوْشِكُ أَنْ يَأْتِى  عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ لاَيَبْقَى مِنَ اْلإِسْلاَمِ اِلاَّ إِسْمُهُ وَلاَيَبْقَى مِنَ الْقُرْآنُ اِلاَّ رَسْمُهُ … الى آخر الحديث

Hampir bahwa datang masanya atas manusia itu suatu masa yang tiada yang tertinggal dari islam itu kecuali hanya namanya saja, dan tiada yang tertinggal dari Al Qor’an itu kecuali hanya tulisannya saja lagi… sampai akhir hadist. 

Rasulullah SAW sudah menggambarkan 14 abad yang silam mengenai situasi kaum muslimin yang kurang memperhatikan agamanya, nabinya dan kitab sucinya. Apalagi mendalami hikmat yang terkandung didalamnya. Inilah tanda-tanda yang nyata kemunduran umat islam sekarang.

Lalu sebab apakah orang islam itu tidak memperhatikan agamanya sendiri ?. Karena orang islam terbuai oleh kesenangan-kesenangan (sesaat) yang diciptakan oleh pihak-pihak tertentu yang bertujuan untuk membelokkan umat islam dari kebenaran agamanya sehingga dibuatlah cara-cara agar umat islam elergi dengan kitab sucinya, bahkan ada yang malu mengakui dirinya islam. 

Semua ini dikarenakan kurangnya minat untuk memperdalam agamanya, kurangnya minat untuk menggali khazanah-khazanah islamiah yang masih banyak lagi yang terpendam dan belum banyak diketahui oleh umat manusia bahkan oleh orang islam sendiri. 

Karena alasan itulah penulis berupaya untuk mengupas rahasia-rahasia angka-angka bersejarah itu dan hubungan-hubungannya dengan peristiwa-peristiwa keislaman.

APLIKASI ANGKA 12 PADA GLOBE BOLA

DUNIA  360 DERAJAT LINGKARAN BUNDAR

GLOBE

(1) Posisi




(2) Posisi

90 derajat          
  
   القرآن

            180 derajat

(3) Posisi




(4)  Posisi

270 derajat




360 derajat

Bola dunia yang terbagi  dalam 4 bagian dengan ukuran bundar 360 derajat adalah wilayah daurah hukmiah Al Qor’an yang meliputi alam semesta ini, karena itulah islam dengan kitab sucinya Al Qor’an selalu mampu menjawab semua tantangan dunia, baik mengenai agama, politik, sosial, dan ekonomi, karena Al Qor’an adalah kumpulan hukum-hukum Allah yang dibawa oleh Rasulullah Nabi yang terakhir. Nabi yang mengkhatamkan pangkat kenabian dan ke Rasulan Nabi-nabi dan Rasul terdahulu. Oleh karena itulah persoalan apapun akan terselesaikan dengan hukum Al Qor’an (yang rahasianya meliputi jagat raya ini).
Dengan kelahiran Rasulullah (12 Rabiul Awal) yang membawa (30 juz) Al Qor’an maka dunia (yang berdiameter 360 derajat) ini akan selalu damai dan sejahtera dan selalu mendapatkan keampunan dari Allah SWT dan terwujudnya negara yang makmur penuh keampunan dari Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat Saba’  ayat 15.

بَلْدَةٌ طَيِّبَةٌ وَرَبٌّ غَفُوْرٌ

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Pengampun”.

Itulah hubungan Al Qor’an (yang disebut juga sebagai zikir)  dengan matematika atau ilmu eksak. 

Logikanya kalau DUNIA yang besar ini saja aman dan damai dengan hukum-hukum Al Qor’an, apalagi dengan manusia yang kecil yang jiwanya kering dan gersang dari siraman-siraman keagamaan, tentu akan lebih gampang lagi terselesaikan dengan hukum-hukum yang ada dalam  Al-Qor’an.

Tepat apa yang dikatakan oleh salah seorang pakar matematika bahwa alam ini penuh dengan rumusan-rumusan matematika. Ternyata ilmu matematika sudah digambarkan oleh islam (Al Qor’an) jauh sebelum para pakar (matematika) itu mengakui dan mengetahuinya. 

Orang-orang moderen sekarang mengakui kebenaran islam,  mereka mengakui kebenaran islam dari ilmu matematika,  fisika, kimia, biologi yang mereka kuasai, mereka mengakui kebenaran islam dengan kepintaran mereka.

Misal lain yang juga berhubungan dengan matematika sebagai mana tersebut dalam kitab fiqih  Bijuri hal 11, muallif kitab ini mengulas tentang rahasia Bismillah sebagai berikut.

Katanya (ba’) dalam Bismillah itu artinya adalah;

بي كان ما كان وبي يكون ما يكون – الحديث القدسى-

“ Dengan (kuasa) Aku lah terjadi apa-apa telah Kuciptakan dan dengan (kuasa) Ku pula terjadi apa-apa yang akan terjadi”.

Hadist qudsi ini sangat menarik karena dimulai dengan kalimat; 

)  ( بي )biy)
Kalimat (biy) tersebut jika dihitung per konsonannya akan menghasilkan angka 12. Lihat keterangan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2

KETERANGAN PENGHITUNGAN KALIMAT BIY

	No
	Kalimat
	Huruf
	Nilai Perhuruf
	Jumlah total

	1
	بي
	ب
	2
	2 + 10 = 12

	2
	
	ي
	10
	


Ternyata rahasia angka 12 (dalam kalimat biy) ini berhubungan dengan kejadian jagat raya ini. Dan (lagi-lagi) angka (12) ini diagendakan oleh pengamal tarekat Tijaniah dalam pembacaan wazdifah yaumiah. Dalam amaliah wazdifah yaumiah angka 12 ini ditempatkan pada bagian akhir. Yaitu disaat pembacaan wazdifah yaumiah, salawat Jauharatul Kamal yang dibaca 12 kali oleh ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah. 

RAHASIA ANGKA 12 x 50

Angka 50 adalah angka yang berhubungan dengan masalah ketauhidan. Yaitu sifat 20 yang wajib dipelajari oleh setiap kaum  muslimin yang akil dan balig.

Angka 50 adalah perhitungan dari; 

A) 20 sifat yang wajib bagi Allah 

B) 20 sifat yang mustahil bagi Allah, dan

C) 1  sifat harus bagi Allah, 

Kemudian sifat wajib bagi Rasulullah ;

A) 4 sifat yang wajib bagi Rasul,

B) 4 sifat mustahil bagi Rasul, 

C)  1 sifat yang harus bagi Rasul.  

Jumlah semuanya 50 aqaidul iman, lihat keterangan tabel berikut.
Tabel 3

RAHASIA SIFAT DUA PULUH TAUHID

	No
	Nama
	Sifat Wajib
	Sifat Mustahil
	Sifat Harus

	1
	Allah swt
	20 Sifat
	20 Sifat
	1 Sifat

	2
	Muhammad saw
	4 Sifat
	4 Sifat
	1 Sifat

	3
	Jumlah
	24 Sifat
	24 Sifat
	2 Sifat

	4
	Jumlah Total
	24+24+2= (50) Lima puluh aqaidul iman


Kelima puluh aqaidul iman itu terhimpun dalam kalimat;

لآاله الا الله محمد رسول الله

yang berjumlah 24 huruf , sebagaimana salawat (shalatul fatih) yang juga berjumlah 24 huruf. 

Dan angka (50) ini dijadikan patokan dalam membaca salawat Al Fatih dalam wazdifah yaumiah dengan tujuan agar semua ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah itu tetap berpegang pada nilai-nilai ketauhidan.

Dan angka (50) ini kalau dikali dengan 12 akan menghasilkan angka 600. (12 x 50 = 600)

Tabel 4

KETERANGAN PENGHITUNGAN ANGKA

12 DIKALI ANGKA 50

	No
	Angka
	Keterangan
	Jumlah

	1
	12
	Angka tanggal kelahiran Rasul dan angka abad kelahiran Syekh Ahmad Attijani (1150) dan angka bilangan pembacaan salawat Jauharatul Kamal yang dibaca 12 kali.
	12 x 50 = 600

	2
	50
	Jumlah bilangan pembacaan salawat Al Fatih yang dibaca 50 kali dalam wazdifah yaumiah dan 50 rakaat shalat yang pernah diterima oleh Rasulullah SAW ketika isra mi’raj
	


Angka 600 ini (dari hasil perkalian 12 x 50) jika dibagi dengan angka 24 (waktu sehari semalam) maka hasilnya 25, angka 25 ini menunjukkan jumlah bilangan Nabi & Rasul yang berjumlah 25 orang, semuanya tercantum dalam kitab suci Al Qor’an  yang wajib diketahui oleh segenap kaum muslimin. Disinilah dan dengan isyarat angka (50 dari jumlah bacaan salawat AlFatih) ini pulalah diharapkan ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah itu  mudah ingat kepada para Nabi-nabi Allah dan Rasul-Rasul-Nya, khususnya kepada Nabi Muhammad SAW yang mana kepada beliaulah Allah mengkhatamkan semua pangkat kenabian dan ke Rasulan terdahulu sebagaimana diisyaratkan dalam butiran mutiara salawat Al fatih berikut ini;

اَلْخَاتِمِ لِمَا سَبَقَ

“Muhammad Rasulullah adalah pengkhatam segala pangkat (kenabian & ke Rasulan) yang terdahulu”.
Ma’na Al-Khatimi Lima Sabaq ini senada dengan bunyi hadist Rasulullah SAW yang tersebut dalam kitab Al-Jamius Shagir – 76-2 berikut ;

فُضِّلْتُ عَلَى اْلأَنْبِيَاءِ بِسِتٍّ أُعْطِيْتُ جَوَامِعَ الْكَلِمِ وَنُصِرْتُ بِالرُّعْبِ وَأُحِلْتُ لِي الْغَنَائِمِ وَجُعِلْتُ لِي اْلأَرْضَ طُهُوْرًا وَمَسْجِدًا وَأُرْسِلْتُ اِلَى الْخَلْقِ كَافَّةً وَخُتِمَ بِي النَّبِيُّوْنَ  . رواه المسلم والترمذي عن ابي هريرة 
Aku di lebihkan atas para Nabi-nabi dengan anam macam, aku di beri akan Jawamiul Kalimi ya’ni (Al-Qor’an), aku di tolong dari (hal) yang menakutkan, dan di halalkan bagiku binatang gembala, dan di jadikan bagiku hamparan bumi itu suci dan (bisa) di jadikan mesjid, dan aku di utus untuk semua makhluk sekalian, dan di khatamkan denganku Nabi-nabi terdahulu.

Keunikan kalimat Al Khatimi lima sabaq ini kalimatnya berjumlah 12 huruf juga, lihat tabel berikut;
Tabel

KETERANGAN

KALIMAT AL KHATIMI LIMA SABAQ

	Kalimat Lengkap
	No
	Huruf  Kalimat
	Jumlah Huruf

	اَلْخَاتِمِ لِمَا سَبَقَ
	1
	ا
	Huruf Kalimat:
الخاتم لما سبق

Berjumlah 12 huruf.

Jumlah ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan kalimat tersebut adalah Rasulullah

	
	2
	ل
	

	
	3
	خ
	

	
	4
	ا
	

	
	5
	ت
	

	
	6
	م
	

	
	7
	ل
	

	
	8
	م
	

	
	9
	ا
	

	
	10
	س
	

	
	11
	ب
	

	
	12
	ق
	

	
	
	Jumlah 12 huruf
	


Dalam kitab fiqih I’anatut Tahlibin hal 13/1 diterangkan bahwa jumlah keseluruhan Nabi  itu sebanyak 124 000. Adapun bilangan Rasul sebanyak 314 rasul. Namun yang wajib diketahui oleh muslimin makallafin hanya 25 nabi dan rasul saja, karena Nabi yang 25 orang itu sudah menggambarkan kepribadian dari para Nabi-nabi yang terdahulu itu pula sebagaimana digambarkan dalam penggalan kalimat salawat fatih berikut;
#  اَلْخَاتِمِ لِمَا سَبَقَ  #

“(Rasulullah) pengkhatam bagi Nabi & Rasul terdahulu”

SKEMA KHATMUN NUBUAH RASULULLAH SAW

Hadhratun Nabiyyin 124000 Nabi


Hadhratul Mursalin 314 Rasul

Hadhratus Sayyidil Mursalin Sayyidul Kaunain Muhammad SAW

اَلْخَاتِمِ لِمَا سَبَقَ

Berdasarkan keterangan tersebut maka jelas bahwa dunia (yang 360 derajat) ini pernah dihuni oleh sekian banyak Nabi & Rasul yang membawa syariat dari Allah SWT yaitu Syari’at Islam untuk semua umat manusia yang ada dimuka bumi ini, kemudian ditutup dengan Nabi yang terakhir yaitu Nabi Besar Muhammad SAW yang mengkhatamkan pangkat & penyempurna syariat Nabi-nabi dan Rasul-Rasul terdahulu yang tergambar dalam kalimat AL KHATIMI LIMA SABAQ.
Sebagaimana yang diisyaratkan oleh baginda Rasulullah SAW ketika beliau memaparkan tentang fadhilat zikir yang sudah disyariatkan oleh Nabi-nabi dan Rasul sebelumnya dalam hadist berikut;

أَفْضَلُ مَا قُلْتُهُ أَنَا وَالنَّبِيُّوْنَ مِنْ قَبْلِى لاَ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ

“Seafdal-afdal kalimat yang kukata dan Nabi-nabi sebelum aku ialah Laa ilaha illallah”

Syariat zikir / Kalimatut Tauhid Lailaha Ilallah Muhammadur Rasulullah yang sudah disyariatkan melalui Nabi-nabi dan Rasul terdahulu yang dilanjutkan lagi oleh segenap kaum muslimin & muslimat yang jiwanya merasa terpanggil oleh  surat Al Ahzab ayat 33

يَآاَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا اذْكُرُوا اللهَ ذِكْرًا كَثِيْرًا

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”.

Keunikan Kalimatut Tauhid  (   ( لااله الا الله محمد رسو ل الله ini   ialah jumlah hurufnya 24 huruf, jumlah jam dalam sehari semalam 24, jumlah huruf dalam salawat Al Fatih 24 huruf. Adanya kesamaan-kesamaan ini menunjukkan bahwa adanya hubungan diantara ketinganya (surat Al Fatihah, salawat Al fatih dan waktu sehari semalam) itu. 

Sungguh betapa hebatnya Allah SWT Sang Pencipta alam ini yang penuh dengan segala rahasia yang terkadung didalamnya yang mengisyaratkan kehebatan Si Pencipta itu sendiri, Dia lah Allah yang Maha Tunggal yang kita nyatakan ketunggalan-Nya dengan memperbanyak mengucap Kalimatut Tauhid tadi. Tidak heran, kalau ikhwan & ikhwat tarekat Tijaniah itu mereka dengan rutin pada setiap sore hari Jum’at melaksanakan zikir berjamaah disetiap zawiah atau majelis ta’lim bahkan ada yang melaksanakannya dimesjid atau dimushalla dengan tujuan untuk memenuhi panggilan Allah dan untuk menuntut keridhaan-Nya sebagaimna yang dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW.

Kata Syekh Muhammad bin Abu Bakar Az Zara’i;

لِلذَّاكِرِ فَذِكْرُهُ أَفْضَلُ الذِّكْرِ وَأَجَلُّهُ وَأَعْظَمُهُ فَائِدَةً – الوابل الصيب   ص-120-

“Bagi orang yang berzikir maka menyebut (Kalimatut Tauhid) itu sepaling afdal zikir dan sepaling mulia dan sepaling besar nisbah faidah”
RAHASIA ANGKA 12  DIKALI ANGKA 100

Angka 12 dikali angka 100 = 1200. Angka 1200 ini jika dibagi dengan angka 24  hasilnya 50. 

12 x 100 = 1200 : 24 = 50

Angka 50 ini menunjukkan jumlah shalat yang pernah diterima oleh Rasulullah SAW ketika peristiwa isra’ dan mi’raj. Kemudian atas usulan Nabi Musa maka diringankanlah jumlah 50 waktu shalat itu hingga menjadi hanya 5 waktu saja.

Tabel 4

KETERANGAN ANGKA 12 X 100

	No
	Angka
	Keterangan
	Jumlah

	1
	12
	Angka tanggal kelahiran Rasul dan angka abad kelahiran Syekh Ahmad Attijani (1150) dan angka bilangan pembacaan salawat Jauharatul Kamal yang dibaca 12 kali.
	12 x 100 : 24 = 50

	2
	100
	Angka 100 adalah jumlah bilangan zikir yang terdapat dalam wazdifah yaumiah dan juga sebagai lambang dari  Asmaul Husna  99 + 1 = 100
	


Maksud dari keterangan tabel diatas ialah bahwasanya umat islam itu jangan lupa dengan Rasulullah (yang lahir 12 Rabiul Awal) yang  memerintahkan kepada kita untuk  melaksanakan shalat lima waktu (dalam waktu 24 jam lima kali) dan jangan lupa pula melazimkan Kalimatut Tauhid لا اله الا الله محمد رسول الله  (yang hurufnya berjumlah 24 kalimat). 

Itulah sekelumit rahasia angka (12 x 100 : 24 = 50) tersebut.

RAHASIA ANGKA 12 X 12

Angka 12 x 12 = 144 – 114 = (30) angka-angka tersebut mengandung keunikan-keunikan yang tersembunyi yang penuh dengan rahasia-rahasia. Lihat keterangan pada tabel berikut;

Tabel 5

RAHASIA ANGKA 12 X 12

	No
	Angka
	Keterangan
	Jumlah

	1
	12
	Jumlah bacaan salawat Jauharatul Kamal dalam wazdifah yaumiah
	12

	2
	144
	Hasil perkalian 12 x 12
	144

	3
	114
	Jumlah surat dalam Al Qora’n
	114

	4
	30
	Angka 30 adalah hasil pengurangan 144-114= 30 (angka 30 adalah isyarat kepada juz dalam Al Qor’an)
	(30)

	5
	
	Jumlah Total
	300


Hasil dari penjumlahan angka-angka tersebut menghasilkan angka (30) yang sama dengan jumlah angka juz dalam kitab suci Al Qor’an yang berjumlah 30 juz itu.

Angka-angka tersebut seakan-akan mengisyaratkan bahwa orang-orang islam itu tidak boleh melupakan Al Qor’an sebagai mu’jizat Rasulullah SAW yang terbesar dan juga Kalamullah yang didalamnya terkandung sumber hukum-hukum dari Allah yang dibawa oleh Rasulullah dan Nabi-nabi sebelumnya untuk semua umat manusia dalam dunia ini. Siapa yang ingin bahagia dunia dan akhirat maka amalkanlah Al Qor’an dan ikuti sunnah Rasulullah SAW. 

Adapun angka 300 (hasil dari penjumlahan 12+144+114+30=300) Angka (300) ini kalau dibagi 12 = (25). Lihat keterangan tabel berikut.

Tabel 6

RAHASIA ANGKA 300 : 12

	No
	Angka
	Keterangan
	Jumlah

	1
	300
	Hasil penjumlahan 

12 +144+114+30 =300
	300 : 12 = (25)

	2
	12
	Jumlah salawat Jauharatul Kamal dalam wazdifah
	

	3
	(25)
	Jumlah bilangan Nabi dan Rasul
	


Angka 25 (dua puluh lima) mengisyaratkan  kepada jumlah Nabi dan Rasul yang 25 orang, yang tersebut dalam kitab suci Al Qor’an yang wajib diimani oleh segenap muslimin dan muslimat. Oleh sebab itu beriman kepada semua Rasul- rasul Allah termasuk dalam rukun iman yang anam. Iman & islamnya tidak di terima jika dia tidak mengimani salah satu dari nabi-nabi dan rasul-rasul itu. 

Untuk itulah setiap harinya ikhwan-ikhwat tareqat Tijaniah selalu diingatkan dengan kalimat الخاتم لما سبق)) ketika wazifah yaumiah, yang artinya; Rasulullah itu pengkhatam kepangkatan para nabi-nabi dan rasul-rasul terdahulu. Karena Rasulullah (الخاتم) penyempurna syariat rasul-rasul dan terdahulu. Syari’at yang dibawa oleh Rasulullah adalah syari’at yang murni tanpa campur tangan manusia. Kebenaran syari’at islam itu selalu terjaga seperti Allah menjaga kitab suci Al-Qor’an dari jamahan tangan-tangan kotor manusia.

إِنَّا نَحْنُ نَزَّلْنَا الذِّكْرَ وَإِنَّا لَهُ لحَاَفِظُوْنَ (الحجر -9-)

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qor’an, dan sesungghnya Kami benar-benar memeliharnya.

Kitab suci Al-Qor’an dijamin ke”benar”anya oleh Allah SWT dari tambahan maupun pengurangan oleh tangan-tangan kotor yang tidak bertanggung jawab. Dalam Al-Qor’an terkandung dasar-dasar hukum islam seperti;

A. HUKUM PERKAWINAN
Surat  Al-Baqarah 22

Surat Al-Maidah 5

Surat An Nisa 22,23,24

Surat An Nur 32

Surat Al Mumtahinah 10,11

B. HUKUM WARIS
Surat An Nisa 7,8,9,10,11,12,176

Surat Al Baqarah 180.

Surat Al Maidah 106

C. HUKUM PERJANJIAN
Surat Al Baqarah 279,280,282.

Surat Al Anfal 56,58.

Surat At Taubah 4

D. HUKUM PIDANA
Surat Al baqarah 178.

Surat An Nissa 92,93

Surat Al Maidah 38.

Surat Yunus 27

Surat Bani  Isra’ail 33

Surat Asy Syuura 40

E. PRINSIP DISIPLIN.

Surat An Nisa 59

F. PRINSIP MUSYAWARAH
Surat Ali Imran 159

Surat Asy Syauura 38

G. HUKUM PERANG 
Surat Al Baqarah 190,191,192,193.

Surat Al Anfal 39,41

Surat At Taubah 5,29,123

Surat Al Hajj 39,40.

H. HUKUM ANTAR BANGSA
Surat Al Hujurat 13
Begitu kompletnya hukum yang terdapat dalam kitab suci Al-Qor’an sehingga islam mampu menjawab tantangan zaman, ekonomi, politik, teknologi dsb. 

RAHASIA HIKMAH YANG TERDAPAT PADA 

KALIMAT BISMILLAH

Setiap harinya kita sering mengucapkan kalimat ;

بِسْــــــمِ اللهِ الرَّحْمَانِ الرَّحِيْمِ

Setidaknya 17 kali setiap sehari kita membacanya dalam (17 rakaat) shalat lima waktu yang kita kerjakan. Kalimat Bismillahirrahmanirrahim menurut ahli hikmat ternyata mengandung isyarat yang sangat dalam dan bisa diambil pelajaran dalam hidup dan kehidupan kita. Tanpa kita sadari  ternyata Bismillah ada mengandung rahasia yang amat dalam, namun sayangnya hal ini juga sering terlupakan.

Tentang hikmat yang terdapat dalam bismilllah, salah seorang Ilmuan Islam kita sengaja mengarang kitab khusus mengenai Bismillah. Tokoh ilmuan islam itu menghuraikan secara detail perhuruf, per harakat dari Kalimat Mulia Kalimat Bismillah tersebut. Dan yang tersaji dalam tulisan ini hanya sebagian kecil dari sekian banyak rahasia-rahasia Bismillah yang belum terungkap. Bayangkan, pada bismillah terkandung ribuan ilmu dan hikmah….!.

Bismillah dalam tulisan Arabnya;

بِسْــــمِـ اللهِ الرَّحْمَانِ الرَّحِيْمِ

1. Huruf Ba ( ( بِ yang berbaris kasrah  pada kalimat bismillah  adalah huruf  syafawi (huruf bibir). Artinya ketika membacanya kedua bibir kita terbuka. Huruf syafawi (بِ) yang terdapat titik dibawahnya, mengisyaratkan bahwa manusia itu berasal dari setetes air yang hina  yang berasal dari sari pati makanan yang tumbuh dari bawah, ya’ni bumi. Dengan titik (ibarat setetes air hina) yang dibawahnya terdapat baris kasrah (ibarat sari pati makanan yang berasal dari tumbuhan yang tumbuh dari bawah atau dibumi). Maka seharusnya manusia tidak sombong kepada sesama manusia, apalagi di hadapan Allah. Karena asal kejadian kita berasal dari bawah, ya’ni dari sari pati makanan yang tumbuh dari bawah (bumi).

Simpulnya huruf  BA’  (بِ) pada kalimat bismillah sarat dengan isyarat-isyarat tentang awal kejadian manusia dengan fase-fasenya atau tingkatan-tingkatannya. 

Perhatikan ayat berikut ini;

ثُمَّ خَلَقْنَا  النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظَامًا فَكَسَوْنَا الْعِظَامَ لَحْمًا ثُمَّ أَنْشَأْنَاهُ خَلْقًا آخَرَ. فَتَبَارَكَ اللهُ اَحَسَنُ الْخَالِقِيْنَ (المؤمنون-14-)
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang Paling Baik.
1)  Fase 40 hari pertama, dari setetes air mani (نطفة)

2)  Fase 40 hari kedua, segumpal darah (علقة)

3)  Fase 40 hari ketiga kemudian segumpal daging (مضغة)

Ayat tersebut menceritakan proses kejadian manusia dari tahapan air mani, segumpal darah, segumpal daging. Proses ketiga fase ini memakan waktu 120 hari / 4 bulan. Jumlah 120 hari ( hamil 4 bulan). Pada tahapan hamil 4 bulan inilah waktu ditiupkannya roh kedalam jiwa si janin itu. Maka ketika itu pula sicalon bayi sudah mulai bergerak-gerak. Proses perkembangan ini terus berlanjut tahap demi tahap hingga bayi itu lahir kedunia ini (umumnya) pada bulan ke 9 hari ke 9 dari kehamilan (isyarat asmaul husna’99). Pada waktu yang sudah ditentukan oleh Allah lahirlah manusia itu kedunia ini dengan tahapan balita, anak-anak, dewasa. Pada masa anak-anak dia sudah memasuki masa-masa pendidikan hingga masa dewasa. Pada masa-masa tersebut, manusia sudah dibebani dengan beban taklif syar’I , yaitu kewajiban-kewajiban syar’I. Pada masa itu pula dia sudah diwajibkan memahami /mempelajari setidaknya  tiga (3) macam ilmu pengetahuan, 1. Ilmu Syariat. 2. Ilmu Tareqat. 3. Ilmu Haqiqat. Ketiga ilmu tersebut diisyaratkan dengan huruf SIN (سْ) yang berbaris sukun berikut ini.

2. Huruf SIN (سْ  ) yang berbaris sukun pada kalimat bismillah mengisyaratkan TIGA MACAM ILMU pengetahuan yang wajib dipelajari oleh setiap orang-orang muslim. Yaitu 1. Ilmu Syariat. 2. Ilmu Tareqat 3. Ilmu Haqiqat. Ketiga macam jenis ilmu pengetahuan tersebut diisyaratkan oleh huruf SIN (سْ) yang bergerigi tiga dan berbaris sukun.

سْـ
· Gerigi pertama huruf SIN isyarat kepada ilmu syariat.
· Gerigi kedua huruf SIN isyarat kepada ilmu tareqat.
· Gerigi ketiga huruf SIN isyarat kepada ilmu haqiqat.
Ketiga gerigi huruf SIN itu memberikan pemahaman bahwa ketiga macam ilmu pengetahuan tersebut adalah satu paket yang tidak terpisahkan diantara ketiganya. Orang tidak bisa hanya belajar haqiqat saja sementara ilmu pelengkap lainnya tidak dipelajari. Sementara orang tidak bisa belajar ilmu syariat tanpa belajar tareqat. Adapun jika orang belajar ilmu tareqat, maka orang itu sudah dianggap belajar ketiga-tiganya. (syari’at, tareqat, dan haqiqat). Inilah praktisnya ilmu tareqat itu.

 Lihat keterangan tabel berikut ini.

KETERANGAN TABEL HURUF SIN

	No
	Huruf
	Keterangan
	Isyarat
	Dalil

	1
	سـ
	Gerigi Pertama
	Ilmu Syariat
	. ادخلوا في السلم كآفة

	2
	
	Gerigi Kedua
	Ilmu Tareqat
	

	3
	
	Gerigi Ketiga
	Ilmu Haqiqat
	



Arti Dalil;

“ masuklah kamu ke dalam islam secara keseluruhannya. (Al Baqarah – 208)
Adapun harakat SUKUN (   ْ   ) yang berbentuk bulat, yang terdapat diatas huruf SIN. Harakat ini mengisyaratkan kepada kita agar benar-benar bulat keyakinannya (seperti bulatnya harakat sukun itu), atau mantap  untuk mempelajari dan mengamalkan ketiga macam ilmu tersebut itu hingga kemati (seperti matinya harakat sukun) atau sampai (akhir hayat). Demikian pesan yang tertuang pada huruf SIN berbaris sukun itu.

Adapun pesan yang ada pada garis melintang (ــــ) yang terdapat antara huruf SIN (س) dan huruf MIN (م). Garis melintang itu adalah ibarat perjalanan hidup dan kehidupan manusia yang lurus, jujur, benar, tidak berbelok-belok, karena ia telah dibekali dengan (3) macam ilmu pengetahuan keagamaan (Syari’at, Tareqat, dan Haqiqat) sehingga perjalanan hidupnya selalu terbimbing, lurus menuju Hadhrat Ilahiah seperti lurusnya garis yang terdapat antara huruf SIN dan huruf MIN itu. Ia tidak mudah tergoda dan tersesat karena dia telah dibekali dengan (3) macam bekal yang menyelamatkan dirinya dari kesesatan.

3. Huruf MIN    (مِـ) yang berbaris kasrah  atau berbaris dibawah. Adapun isyarat yang terkandung pada huruf MIM ialah, pada huruf tersebut terdapat lobang. Lobang ini ibarat dari lobang kuburan  yang  mana kesanalah nantinya kita akan beristirahat untuk menanti hari pembalasan. Dilobang kuburan ini tidak ada lagi yang kita hadapi kecuali hanya mempertanggung jawabkan semua perbuatan kita dihadhrat Allah. Oleh karena itu hujung huruf MIM menunjuk kepada lafzdul Jalaalah (pada kalimat Bismillah) sebagai isyarat bahwa kita akan menghadap kepada-Nya. Hal ini senada dengan maksud ayat berikut ini;

وَاتَّقُوْا يَوْمًا تُرْجَعُوْنَ فِيْهِ اَلَى اللهِ (البقرة-281-)

Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.
Sungguh banyak sekali pesan-pesan dan isyarat-isyarat yang tersirat maupun tersurat pada kalimat BISMILLAH itu yang bisa dijadikan pelajaran bahkan pegangan bagi yang mau memahaminya.
اِنَّا جَعَلْنَاهُ قُرْآنًا عَرَبِيًّا لَّعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْنَ
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qor’an dalam bahasa Arab supaya kamu memahaminya.

FADHILAT ADALAH BUKTI

KEMURAHAN ALLAH KEPADA HAMBA-HAMBA-NYA
Pada bagian ini penulis mencoba untuk memaparkan sebagian kecil dari sekian banyak kemurahan-kemurahan Allah kepada hamba-hamba Nya  sebagaimana  diterangkan dalam surat Al-Ma’idah ayat 54 berikut ini;

ذَالِكَ فَضْلُ اللهِ يؤْتِيْهِ مَنْ يَّشَآءُ وَاللهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ

Itulah karunia Allah,diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya,dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.
Ayat tersebut menjelaskan tentang karunia Allah yang luas yang Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki, terutama kepada  hamba-hamba-Nya yang selalu ta’at kepada-Nya dan dengan tekun mengikuti sunnah Rasulullah SAW dalam kehidupannya dan menjadikan Rasul sebagai ikutan dan idolanya. Maka Allah akan memasukkannya kedalam syurga sebagai balasan dari Allah dan sebagai tanda kemurahan dari-Nya. Allah berfirman   dalam surat Al Fath ayat 17 sebagai berikut;

وَمَنْ يُّطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ يُدْخِلُهُ جَنَاتٍ تَجْرِيْ مِنْ تَحْتِهَا اْلأَنْهَارُ وَمَنْ يَّتَوَلَّ يُعَذِّبْهُ عَذَابًا أَلِيْمًا

Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya ; niscaya Allah akan memasukkanya ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih.
Ayat tersebut menerangkan tentang janji Allah kepada semua hamba-Nya yang taat kepada-Nya, Dia akan memasukkan mereka ke dalam syurga yang mengalir sungai-sungai dibawahnya dan mereka kekal di dalamnya. Janji Allah adalah janji yang pasti terjadi dan tidak perlu diragukan lagi tentang kepastiannya.

Ayat mengenai ganjaran tersebut, diperkuat lagi dengan beberapa hadist yang menerangkan tentang FADHILAT-FADHILAT untuk ummat  Rasulullah yang betaqwa / taat kepada Allah SWT dengan mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah SAW sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadist berikut ini;

1) وسئل  صلى الله عليه وسلم  عن السبعين ألفا الذين يدخلون الجنة    بغير حساب    من أمته فقال هم الذين لا يسترقون ولا يتطيرون ولا يكتوون وعلى ربهم يتوكلون متفق عليه (كتاب أعلام الموقعين 394/4)
1. Rasulullah ditanya tentang 70 000 orang yang masuk syurga tanpa dihisab dari ummatnya. Maka sabda Rasulullah;” Mereka itu ialah yang tidak mencuri  tidak menggunakan jampi/ mentera, tidak meminta supaya dibuat jampi / mentera, tidak meramalkan perkara-perkara buruk dan hanya kepada Allah mereka bertawakal.

2)  هذا قول النبي  صلى الله عليه وسلم  للذي سأله ان يدعو له أن يكون من السبعين ألفا الذين يدخلون الجنة    بغير حساب    سبقك بها عكاشة ولم يرد أن عكاشة أن وحده أحق بذلك ممن عداه من الصحابة ولكن لو دعا لقام آخر وآخر وانفتح الباب وربما قام من لم يستحق أن يكون منهم فكان الامساك أولى والله أعلم (كتاب الجواب الكافى -26-)
2. Ini adalah perkataan Nabi SAW kepada seseorang yang meminta dido’akan agar dia termasuk dalam golongan yang 70 000 orang masuk syurga tanpa dihisab. Yang terdahulu dari mereka itu adalah Ukasyah. Dan tidak lah yang dimaksud itu hanya Ukasyah sendiri saja yang berhak dengan anugerah tersebut selain dari sahabat-sahabat Nabi SAW. Tetapi jika (Nabi) mendo’akan mereka (kaum) niscaya termasuklah mereka yang lain itu dan terbuka pintu. Dan mana kala orang yang tidak berhak menuntut supaya termasuk diantara mereka maka yang lebih utama adalah menahannya, wallahu ‘alam.
3) والدليل على هذا أن من الأمة من يدخل الجنة    بغير حساب    وهم السبعون ألفا وقد يكون بعض من يحاسب أفضل من أكثرهم  (كتاب حادى ألأرواح 81-)
3. Dan adapun dalil atas ummat ini (ummat Rasulullah) yang masuk syurga tanpa dihisab mereka itu berjumlah 70 000 orang. Dan terkadang sebagian dari mereka yang dihisab itu lebih afdal dari kebanyakan mereka yang tanpa dihisab

الباب الثاني والثلاثون

4)  فيمن يدخل الجنة من هذه الأمة    بغير حساب    وذكر أوصافهم ثبت في الصحيحين من حديث الزهري عن سعيد بن المسيب عن أبي هريرة قال سمعت رسول الله  صلى الله عليه وسلم  يقول يدخل الجنة من أمتي زمرة هم سبعون ألفا تضيء وجوههم أضاءة القمر ليلة البدر فقام عكاشة بن محصين الأسدي يرفع نمرة عليه فقال يا رسول الله أدع الله آن يجعلني منهم فقال يا رسول الله  صلى الله عليه وسلم  اللهم أجعله منهم فقام رجل من الأنصار فقال يا رسول الله أدع الله أن يجعلني منهم فقال سبقك بها عكاشة وفي الصحيحين من حديث سهل بن سعد أن رسول الله  صلى الله عليه وسلم  قال ليدخلن الجنة من أمتي سبعون ألفا    بغير حساب    أو سبعمائة ألف آخذ بعضهم ببعض حتى يدخل أولهم وآخرهم الجنة وجوههم على صورة القمر ليلة البدر فهذه هي الزمرة الأولى وهم يدخلونها    بغير حساب    والدليل عليه ما ثبت في الصحيحين والسياق لمسلم (كتاب حادى الأرواح –88-)
BAB DUA PULUH TIGA

5) 4. (Bab ini menceritakan) tentang orang yang masuk syurga dari ummat Rasulullah tanpa dihisab. Rasulullah menceritakan tentang sifat-sifat mereka itu yang tersebut dalam kitab shahihain dari hadist riwayat Az Zahri dari Said bin Musayyab dari Aby Hurairah. Berkata Aby Hurairah;”Aku mendengar Rasulullah SAW berkata;”Masuk syurga dari golongan ummatku mereka berjumlah 70 000 orang, bercahaya wajah mereka seperti cahaya bulan purnama. Maka berdirilah Ukasyah bin Muhshin Al Asady maka dia berkata;”Ya Rasulullah, do’akan saya agar Allah menjadikan saya termasuk diantara mereka (70 000 masuk syurga tanpa hisab). Lalu Rasulullah SAW berdo’a ”Ya Allah jadikanlah dia termasuk diantara mereka”. Kemudian berdiri lagi seseorang dari golongan Anshar maka dia berkata;” Ya Rasulullah do’akan saya agar termasuk diantara mereka”. Maka sabda Rasulullah;”Yang terdahulu diantara kamu itu ialah Ukasyah”.
6) فإن النبي  صلى الله عليه وسلم  جعل الوصف الذي يستحق به هؤلاء دخول الجنة    بغير حساب    هو تحقيق التوحيد وتجريده فلا يسألون غيرهم أن يرقيهم ولا يتطيرون وعلى ربهم يتوكلون والطيرة نوع من الشرك ويتوكلون على الله وحده لا على غيره وتركهم الاسترقاء والتطير هو من تمام التوكل على الله كما في الحديث الطيرة الشرك (حادى الأرواح –89-)
5. Maka sesungguhnya Nabi SAW mengambarkan sifat-sifat orang-orang yang berhak masuk syurga tanpa dihisab itu yaitu orang-orang yang benar-benar murni dalam ketauhidannya dan sunyi dari embel-embel lain. Yaitu mereka yang tidak meminta untuk dijampi-jampi dan tidak minta diramalkan nasib, dan kepada Tuhan- nyalah mereka bertawakkal. Aththairah (ramalan) adalah bentuk dari perbuatan syirik, dan hendaklah mereka bertawakkal hanya kepada Allah saja bukan kepada yang lainnya. Dan menjauhi jampi-jampi dan ramalan adalah bentuk kesempurnaan tawakkal kepada Allah sebagaimana tersebut dalam hadist mengenai masalah aththairah yang syirik itu.

7) عن عاصم عن زر عن ابن مسعود قال قال رسول الله  صلى الله عليه وسلم  عرضت على الأمم بالموسم فتراأيت على أمتي ثم رايتهم فأعجبني كثرتهم وهيئتهم قد ملؤا السهل والجبل فقال أرضيت يا محمد فقلت نعم فقال أن مع هؤلاء سبعين ألفا يدخلون الجنة    بغير حساب    وهم الذين لا يسترقون ولا يكتوون وعلى ربهم يتوكلون فقام عكاشة بن محصن فقال يا رسول الله أدع الله أن يجعلني منهم فقال رسول الله  صلى الله عليه وسلم  أنت منهم فقام رجل آخر فقال سبقك بها عكاشة وإسناده على شرط مسلم (كتاب حادى الأرواح –90-)
6. Dari Ashim dari Zar dari Ibnu Mas’ud dia berkata;”Rasulullah SAW bersabda;”Diperlihatkan kepadaku segolongan ummat, mereka itu berada pada suatu tempat yang ramai. Maka akupun bisa saling melihat dengan ummatku itu. Aku kagum dengan banyaknya jumlah dan keadaan mereka yang memenuhi dataran dan gunung. Maka mengata:”Apakah engkau ridha atas yang demikian itu hai Muhammad?. Sabda Rasulullah:”Ya.

8)  Maka mengata:”Sesungguhnya beserta 70 000 orang itu masuk syurga tanpa dihisab ialah orang-orang yang  tidak mencuri  tidak menggunakan jampi mentera, dan tidak meminta dibuat jampi mentera, dan hanya kepada Allah mereka bertawakal. Maka berdirilah Ukasyah bin Muhshin, lalu dia berkata:”Ya Rasulullah, do’akan saya agar  termasuk kedalam golongan tersebut itu”. Jawab Rasulullah:” Engkau termasuk diantara mereka”. Lalu berdirilah laki-laki yang lain. Kata Rasulullah:” Mendahului akan engkau oleh Ukasyah. Sanad hadist ini sesuai syarat Imam Muslim.

9) أبو توبة حدثنا معاوية بن سلام عن زيد بن سلام أنه سمع أبا سلام يقول حدثني عامر بن يزيد البكالي أنه سمع عتبة بن عبد السلمي قال قال رسول الله  صلى الله عليه وسلم  أن ربي عز وجل وعدني أن يدخل الجنة من أمتي سبعين ألفا    بغير حساب    ثم يشفع كل ألف لسبعين ألفا ثم يحثي ربي تبارك وتعالى بكفيه ثلاث حثيات فكبر عمر وقال أن السبعين الأول يشفعهم الله في آبائهم وأبنائهم وعشائرتهم وارجو أن يجعلني الله في إحدى الحثيات الأواخر قال الحافظ أبو عبد الله محمد بن عبد الواحد لا أعلم لهذا الإسناد علة قال الطبراني وحدثنا أحمد بن خالد حدثنا أبو توبة حدثنا معاوية بن سلام عن زيد بن سلام أنه سمع أبا سلام يقول حدثني عبد الله بن عامر بن قيس الكندي أن أبا سعيد الأنماري حدثه أن رسول الله  صلى الله عليه وسلم  أن ربي عز وجل وعدني أن يدخل الجنة من أمتي سبعين ألفا    بغير حساب    ويشفع لكل ألف سبعين ألفا ثم يحثي ربي ثلاث حثيات بكفيه قال أبن قيس فقلت لأبي سعيد أنت سمعت هذا من رسول الله  صلى الله عليه وسلم  قال نعم بإذني ووعاه قلبي قال أبو سعيد فقال رسول الله  صلى الله عليه وسلم  وذلك إن شاء الله يستوعب مهاجري أمتي ويوفي الله عز وجل بقيته من أعرابنا قال الطبراني لم يرو هذا الحديث عن أبي سعيد الأنماري إلا بهذا الإسناد وتفرد به معاوية إبن سلام وقد رواه محمد بن سهل بن عسكر عن أبي توبة الربيع بن نافع بإسناده وفيه قال أبو سعيد فحسب ذلك عند رسول الله  صلى الله عليه وسلم  فبلغ أربعمائة ألف ألف وتسعمائة ألف فقال رسول الله  صلى الله عليه وسلم  أن ذلك يستوعب أن شاء الله مهاجري أمتي قال الطبراني حدثنا محمد بن صالح بن الوليد الترسي ومحمد بن يحيى بن منده الأصبهاني قالا أخبرنا أبو حفص عمرو بن علي حدثنا معاذ بن هشام حدثني أبي عن قتادة عن أبي بكر بن أنس عن أبي بكر بن عمير عن أبيه أن النبي  صلى الله عليه وسلم  قال أن الله وعدني أن يدخل من أمتي ثلاثمائة ألف الجنة فقال عمير يا رسول الله زدنا فقال هكذا بيده فقال عمير يا رسول الله زدنا فقال عمير حسبك يا عمير فقال مالنا ولك يا ابن الخطاب وما عليك أن يدخلنا الله الجنة فقال عمر أن الله عز وجل إن شاء أدخل الناس الجنة بحفنة أو بحثية واحدة فقال نبي الله  صلى الله عليه وسلم  صدق عمر قال (حادى الأرواح 91)
Kata Abu Taibah, menceritakan kepada kami Mu’awiah bin Salam dari Zaid bin Salam bahwasanya dia mendengar Aba Salam berkata;”Menceritakan kepadaku ‘Amir bin Yazid Al Bakaly bahwasanya dia mendengar Utbah bin As-Salmany berkata;” Bersabda Rasulullah SAW bahwsanya Rabby Azza wa Jalla menjanjikan kepadaku untuk memasukkkan kedalam syurga dari ummatku sebanyak 70 000 (tujuh puluh ribu orang) orang tanpa dihisab, kemudian tiap-tiap yang 70 000 orang itu memberi syafaat lagi sebanyak 70 000 orang, kemudian Allah memberi tiga pemberian, maka bertakbirlah Umar RA. Dan bersabdalah  Rasulullah; ”Bahwasanya 70 000 orang yang pertama Allah beri syafaat (sebab mereka) akan bapak-bapak mereka dan anak-anak mereka dan keluarga mereka. Dan aku (Utbah) berharap agar aku termasuk dalam  tiga pembarian Allah yang akhir tadi. Berkata al Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Wahid, katanya:”Aku tidak mengetahui pada sanad ini kecacatan. 

Berkata Thabrany, dan menceritakan kepada kami Ahmad bin Khalid dari Abu Taubah dari Mu’awiyah bin Salam dari Zaid, bahwasanya dia mendengar Aba Salam berkata:” Menceritakan kepadaku Abdullah ‘Amir bin Qis Al Kandi bahwasanya Aba Sa’id Al-Anmary bercerita kepadanya:”Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda;”Sesungghnya Rabby Azza wa Zalla berjanji kepadaku untuk memasukkan kedalam syurga dari ummatku 70 000 orang tanpa dihisab, dan memberi syafa’at tiap-tiap seorang dari 70 000 itu 70 000 lagi, kemudian Allah menjanjikan /memberi tiga pemberian yang mencukupkan. Berkata Ibnu Qais maka kukata bagi Sa’id:”Engkau mendengar hadist ini dari Rasulullah SAW ?.Maka jawabnya:”Benar aku dengar dengan telingaku dan perasaan hatiku”. Berkata Abu Sa’id:”Maka berkatalah Rasulullah SAW:” Yang demikian itu insya Allah menghabiskan semuanya dari ummatku yang hijrah bersamaku dan Allah mencukupkan sisanya dari golongan Arab bangsaku.

Berkata Abu Sa’id: ”Jumlahnya mereka itu mencapai;           4,900,000,000 (ampat milyar sembilan rastus juta) orang., Jumlah ini  4,900,000,000  hasil dari perkalian 70 000 X 70 000 = 4,900,000,000.

Hadist dari Abu Hafshah bahwa Rasulullah bersabda:”Bahwasanya Allah berjanji kepadaku memasukkan ummatku kedalam syurga sebanyak 300 000 orang”.

 وقال ابن مسعود هذه الأمة يوم القيامة أثلاث ثلث يدخلون الجنة بغير حساب وثلث يوم القيامة يحاسبون حسابا يسيرا ثم يدخلون الجنة وثلث يجيئون بذنوب عظام (طريق الهجرتين –291-)
Dan berkata Ibnu Mas’ud:”Uummat ini (ummat Rasulullah SAW) pada hari kiamat nanti terbagi dalam tiga bagian,1/3 pertama masuk syurga tanpa dihisab,1/3 kedua dihisab dengan hisab yang ringan kemudian masuk syurga, 1/3 ketiga mereka datang dengan mebawa dosa yang besar”.
10) وفي الصحيحين في حديث السبعين ألفا الذين يدخلون الجنة    بغير حساب    هم الذين لا يسترقون ولا يتطيرون ولا يكتوون وعلى ربهم يتوكلون (كتاب مدارج السالكين –112/2-)
8) Dalam kitab shahihain pada menjelaskan tentang hadist ummat Rasulullah yang masuk syurga tanpa dihisab itu ialah mereka  yang tidak mencuri  tidak menggunakan jampi mentera, tidak meminta supaya dibuat jampi mentera, tidak meramalkan perkara-perkara buruk dan hanya kepada Allah mereka bertawakal.

11) وأخبر  النبي  صلى الله عليه وسلم  عن السبعين ألفا الذين يدخلون الجنة بغير حساب : أنهم أهل مقام التوكل (كتاب مدارج السالكين 139/2-)
9) Mengkhabarkan dari Rasulullah SAW tentang 70 000 orang yang masuk syurga tanpa dihisab itu, yaitu mereka yang mencapai makam tawakkal
فصل

12) قد ثبت في الصحيحين عن النبي  صلى الله عليه وسلم  أنه قال في وصف   السبعين ألفا الذين يدخلون الجنة بغير حساب أنهم الذين لا يكتوون ولا يسترقون ولا يتطيرون وعلى ربهم يتوكلون زاد مسلم وحده ولا يرقون (كتاب مفتاح دار السعادة 234/2-)
10 ) Telah tersebut dalam kitab shahihain dari Nabi SAW bahwasanya beliau bersabda tentang sifat-sifat orang-orang yang masuk syurga tanpa dihisab yaitu mereka yang tidak meramalkan perkara-perkara buruk dan tidak mencuri dan tidak menggunakan jampi-jampi dan kepada Tuhannya mereka bertawakkal.
Demikian beberapa keterangan yang dikutip dari ayat Al-Qor’an maupun hadist Rasulullah SAW mengenai keberuntungan orang-orang yang bertaqwa kepada Allah dan selalu mengikuti sunnah Rasulullah SAW. Al-Qor’an menggambarkan keberuntungan orang-orang yang mengikuti sunnah Rasulullah sebagai berikut:

قُلْ إِن كُنتُمْ تُحِبُّونَ ٱللَّهَ فَٱتَّبِعُونِي يُحْبِبْكُمُ ٱللَّهُ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَٱللَّهُ غَفُورٌ رَّحِيمٌ   {آل عمران -31}
Katakanlah:”Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Menurut ahli tafsir sebab turunnya ayat tersebut yaitu ketika suatu kaum dizaman Rasulullah SAW berkata kepada Rasulullah SAW, kata mereka:” Ya Rasulullah sesungguhnya kami mencintaimu.” Kemudian Allah menjawabnya dengan menurunkan surat Ali Imran ayat 31 tersebut diatas.
Tanda-tanda orang yang benar-benar taqwa kepada Allah SWT dan mencitai Rasulullah SAW itu ialah orang yang dengan istiqamah mengikutinya, dan  mengamalkan sunnatullah dan sunnaturrasul. 
Jadi sudah jelas dan final kunci untuk menuju Allah dan untuk mendapatkan kecinta’an dan keridha’an dari-Nya itu ialah dengan mengikuti sunnah Rasulullah. Firman Allah dalam surat An Nisa ayat 64 berikut ini;

وَمَآ أَرْسَلْنَا مِنْ رَسُوْلٍ إِلاَّ لِيُطَاعَ بِإِذْنِ اللهِ

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk dita’ati dengan izin dari Allah.”

Ayat tersebut dengan gamblang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW itu diutus untuk dita’ati dan dicontoh oleh kita semua. Bukan mencontoh yang selain Rasulullah. Apalagi sampai meng”idola”kannya. 

Orang-orang yang bertaqwa kepada Allah dan menjadikan Rasul sebagai contoh dan selalu mengikuti sunnahnya, mereka akan mendapatkan ke”ampunan”an  dan ke”mulia”an dari Allah, bahkan mereka dapatkan ganjaran tanpa batas dari sisi-Nya, antara lain yaitu masuk syurga tanpa dihisab dan digolongkan besama para nabi-nabi dan rasul-rasul. Sebagaimana dimaksud dalam Firman Allah SWT berikut ini;

وَمَنْ يُّطِعِ اللهَ وَالرَّسُوْلَ فَأُوْلآئِكَ مَعَ الذَّيْنَ اَنْعَمَ اللهُ عَلَيْهِمْ مِنَ النَّبِيِّيْنَ وَالصِّدِّيْقِيْنَ وَالشُّهَدَآءِ وَالصَّالِحِيْنَ وَحَسُنَ اُلآئِكَ رَفِيْقًا (النسآء -69-)

Dan barang siapa yang menta’ati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah; yaitu: Nabi-nabi para siddiqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh.Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
Tepat sekali program yang dicanangkan dalam Tareqat Tijaniah itu yang menjadikan Taqwa (zhahir dan batin) kepada Allah SWT  sebagai syarat pertama dan utama bagi semua pengamal-pengamalnya, dengan harapan tercapainya target sebagaimana yang dimaksud dalam ayat tersebut itu. Adapun definisi taqwa itu sebagai berikut;

إِجْتِنَابُ الْمَنْهِيَاتِ ظَاهِرًا وَبَاطِنًا وَاِمْتِثَالُ اْلأَوَامِرِ اْلإِلَهِيَّةِ ظَاهِرًا وَبَاطِنًا بِقَدْرِ الطَّاقَةِ (تنوير القلوب –407)

“Menjauhi hal-hal yang dilarang baik yang zhahir maupun batin dan melaksanakan perintah Allah SWT sekuat-kuatnya”.

Taqwa kepada Allah sebagaimana yang dimaksud dalam ayat tersebut itu, wajib diupayakan secara maksimal oleh segenap kaum muslimin. Mereka tidak cukup hanya bisa solat, puasa, zakat dan naik haji saja, tetapi mereka wajib meningkatkannya lagi ketingkatan yang lebih tinggi lagi. Dan upaya untuk meninggikan derajat ke tingkatan yang lebih tinggi tentu harus disertai dengan pendalaman dan pemahaman keagamaan yang baik. Seseorang tidak mungkin mencapai tingkatan derajat taqwa  kepada Allah jika dia tidak memahami islam secara kaffah (keseluruhan). Jika islam tidak dipahami secara kaffah, berarti dia belum merasa terpanggil oleh ayat berikut ini;

يَأَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا ادْخُلُوْا فِي السِّلْمِ كَآفَةً وَّلاَتَتَّبِعُوْا خُطُوَاتِ الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ (البقرة -208)
Hai orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Taqwa terbagi dua;

1. Taqwa zhahir;

Taqwa zhahir ialah ia melaksanakan segala yang diperintahkan oleh Allah seperti ibadah-ibadah zhahiriah, seperti solat, puasa, zakat, naik haji dan ibadah zhahiriah lainnya.

2. Taqwa batin;

Taqwa batin ialah ia membersihkan hatinya dari segala penyakit batin hati seperti ria, sum’ah takabbur sombong, iri, dengki dan penyakit-penyakit hati lainnya. 

Catatan;

Penyakit batin hati seperti yang tersebut diatas tadi wajib disembuhkan dengan amaliah-amaliah tertentu (amaliah tareqat) dibawah bimbingan syekh mursyid.  Sebagaimana yang dimaksud dalam keterangan berikut ini:

فَعُلِمَ أَنَّ كُلَّ مَنْ لَمْ يَتَّخِذْ لَهُ شَيْخًا يَرْشِدُهُ اِلَى الْخُرُوْجِ مِنْ هَذِهِ الصِّفَاتِ فَهُوَ عَاصٍ للهِ تَعَالَى وَلِرَسُوْلِهِ لأَنَّهُ لاَيَهْتَدِىْ اِلَى الطَّرِيْقِ الْعِلاَجِ بِنَفْسِهِ بِغَيْرِ شَيْخٍ وَلَوْ حَفِظَ اَلْفَ كِتَابٍ فِى الْعُلُوْمِ ( الجيش الكفيل – 105-)
Artinya;

“Maka telah dimalumi bahwa setiap orang yang tidak mencari syekh yang dapat menunjukkan padanya agar terlepas dari penyakit kebatinan (penyakit hati) itu, maka orang itu selamanya dalam maksiat kepada Allah SWT dan kepada Rasul-Nya karena ia tidak bisa membimbing / membersihkan dirinya / hatinya tanpa bimbingan syekh tarekat sekalipun ia hafal ribuan kitab keagamaan”.

Keterangan diatas menjelaskan bahwa seseorang itu tidak bisa mengobati penyakit batinnya sendiri kalau tidak di bimbing oleh syekh yang mursyid sekalipun dia hafal ribuan kitab-kitab keagamaan. Pengertiannya ialah, kalau yang hafal ribuan kitab saja tidak mampu membimbing dirinya sendiri tanpa bimbingan syekh mursyid, apalagi yang tidak hafal.  Dalil ini mengambarkan pentingnya bimbingan syekh mursyid itu bagi orang yang  salik. (salik adalah hamba yang menuju hadhrat Allah). 

Coba kita tengok sejarah bagaimana iblis yang dulunya adalah seorang abid, seorang yang sangat banyak ibadahnya  sehingga tidak satu jengkalpun dilangit itu yang tidak bekas sujudnya (iblis, ketika itu masih bernama ‘Azajil (nama sebelum dia di laknat). Bahkan iblis tergolong pemuka-pemuka para abid waktu itu. Ketika Allah berkehendak menjadikan khalifah dimuka bumi ini, maka timbul reaksi dari kalangan malaikat dan juga iblis. Lalu dijawab oleh Allah bahwa Dia mengetahui apa-apa yang tidak diketahui oleh mereka. Lalu Allah menguji ketaatan mereka kepada-Nya dengan memerintahkan sujud kepada Adam (sujud kehormatan). Merekapun sujud, kecuali hanya iblis saja yang tidak sujud karena merasa dirinya lebih tinggi (dari nisbah kejadian) dan ada perasaan iri dengki kepada makhluk baru tadi. Akhirnya iblis terusir dari hadhrat Allah dan jadilah dia makhluk yang terkutuk hanya karena ada perasaan iri dan dengki dalam hati iblis tadi. Akibat penyakit ini maka iblis terusir dari hadhrat Allah dan menjadi makhluk terkutuk. Lalu bagaimana dengan hati kita yang menjadi tempat bersarangnya penyakit seperti;

1) Iri
2) Takabbur

3) Gibah

4) Jahat sangka
5) Dengki
6) Sum’ah
7) Namimah
8) Dan penyakit hati lainnya
Apakah dengan kondisi hati yang berpenyakit seperti itu masih tidak memerlukan pengobat-pengobat hati seperti tareqat misalnya?. Padahal misi ilmu tareqat adalah untuk membersihkan atau setidaknya mengurangi penyakit-penyakit batin hati seperti itu !. 

Cobalah kita menengok sejarah tentang iblis. Kurang apa iblis sebelum dia terlaknat. Dia banyak sujud, banyak ibadahnya, bahkan dia termasuk golongan makhluk terkemuka dan alim diwaktu itu. Namun ke”alim”an iblis tidak mampu mengikis habis kedengkiannya kepada Adam sehingga dia berupaya keras untuk menggoda Adam dan Hawa agar terjerumus dan tersesat dari jalan Allah dan masuk neraka bersama dengannya.

Tidak puas dengan memperdaya Adam dan Hawa, dia berupaya menyesatkan anak cucunya hingga hari kiamat nanti. Dalam Al-Qor’an surat Shaad ayat 28 menjelaskan tentang janji iblis untuk menyesatkan anak cucu Adam sebagai berikut;

قَالَ فَبِعِزَّتِكَ لَأُغْوِيَنَّهُمْ اَجْمَعِيْنَ
Iblis menjawab; “Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya”.

Sifat kedengkian iblis tidak juga padam dengan keberhasilannya memperdaya Adam dan Hawa. Kedengkiannya terus berlanjut dengan memperdaya anak cucunya dengan seribu macam tipu daya bujukan dan rayuan, agar manusia terpedaya olehnya sampai hari kiamat nanti. 

اِنَّ الشَّيْطَانَ لَكُمْ عَدُوٌّ فَاتَّخِذُوْهُ عَدُوًّا اِنَّمَا يَدْعُوْا حِزْبَهُ لِيَكُوْنُوْا مِنْ اَصْحَابِ السَّعِيْرِ (فاطر-6-)

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni nereka yang menyala-nyala.

Al-Qor’an dengan jelas menerangkan tujuan syaitan mengajak manusia agar mereka menjadi penghuni neraka. Syaitan senantiasa menghalangi orang-orang bertaqwa kepada Allah. Menghalang-halangi upaya manusia untuk menuju kebaikan, Ia berupaya menghalangi orang-orang yang berzikir. Mereka menghalang-halangi manusia agar manusia bodoh dalam ilmu keagamaan. Ia senantiasa menanamkan kedengkian dan permusuhan agar manusia lupa mengingat Allah. Apabila upaya ini berhasil, maka ia akan melancarkan lagi aksi-aksi berikutnya. Itulah syaitan musuh utama kita. Adapun yang menjadi musuh utama syaitan adalah majelis ilmu dan majelis zikir dan orang-orang yang senang memakmurkannya.

Syaitan bekerja keras bagaimana agar manusia lupa mengingat Allah, lupa kepada kematian, lupa kepada hari pembalasan. Upaya ini terus di lakukan oleh syaitan sampai manusia itu tergoda oleh bujuk rayunya dan termasuk dalam golongan syaitan. Simak firman Allah (Surat Al Mujadilah ayat 19) berikut ini;

اِسْتَحْوَذَ عَلَيْهِمُ الشَّيْطَانُ فَاَنْسَاهُمْ ذِكْرَ اللهِ اُوْلآئِكَ حِزْبُ الشَّيْطَانِ َالآ اِنَّ حِزْبَ الشَّيْطَانِ هُمُ الْخَاسِرُوْنَ

Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi .
Mengingat ayat tersebut diatas, maka ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah (khususnya) berupaya untuk melawan gerakan syaitaniah itu dengan menggalakkan kegiatan zikrullah berjamaah secara rutin setiap sore hari Jum’at yang dikenal dengan istilah; HAILALAH berjamaah.

Kegiatan (hailalah) zikrullah berjamaah (tareqat Tijaniah) ini di mulai sekitar jam 17,15 WITENG atau sekitar 1,26 jam sebelum masuk waktu magrib.
KEGIATAN WAZDIFAH DAN 
HAILALAH BERJAMAAH SORE JUM’AT

	No
	Jenis Kegiatan
	Hukum
	Dalil-dalil

	1
	Wazdifah Sore Jum’at
	Wajib Berjamaah
	· Fathurrabbany hal 61

· Fadhilatusy Syukur hal 62 – jld- 1.

	2
	Hailalah Sore Jum’at
	Wajib Berjamaah 
	· Surat Al-Fath ayat 26. 

· Fathurrabbany hal 61.


1. Keterangan Dalil (1) Fathurrabbany hal 61

إِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَانٌ فِي الْبَلَدِ فَلاَ بُدَّ مِنْ جَمْعِهِمْ

Jika baginya dikampung itu ada ikhwan maka dia wajib berjamaah (wazdifah dan hailalah berjamaah).

2. Keterangan Dalil (1) kitab Fadhilatusy Syukur hal 62- jld-1.

وَالْجَمَاعَةُ بَرَكَةٌ وَالْفِرْقَةُ عَذَابٌ
3. “Berjamaah adalah berkah dan bercerai berai itu adalah azab”
4. Keterangan Dalil (2) Surat Al-Fath ayat 26 

اِذْ جَعَلَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا فِي قُلُوْبِهِمُ الْحَمِيَّةَ حَمِيَّةَ الْجَاهِلِيَّةِ فَاَنْزَلَ اللهُ سَكِيْنَتَهُ عَلَى رَسُوْلِهِ وَعَلَى الْمُؤْمِنِيْنَ وَاَلْزَمَهُمْ كَلِمَةَ التَّقْوَى وَكَانُوْا اَحَقَّ بِهَا وَاَهْلَهَا وَكَانَ اللهُ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمًا
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mu’min dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat taqwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat taqwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Dalam tafsir Ibnu Kastir yang dimaksud dengan KALIMATUT TAQWA itu ialah kalimat لااله الا الله. Kalimat tersebut di sebut pula dengan Kalimatut Tauhid, Kalimat Tayyibah, Kalimatul Ikhlas. 

Kalimatut Taqwa inilah yang senantiasa di”lazim”kan oleh pengamal tareqat Tijaniah pada setiap sore hari Juma’t dengan mengacu pada ayat;

وَاَلْزَمَهُمْ كَلِمَةَ التَّقْوَى
“dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat taqwa”.
Menurut ayat tersebut setiap orang mu’min berhak untuk memiliki, mengamalkan, menghayati akan  kalimatut taqwa itu. Bahkan mereka bukan saja dianjurkan untuk mengamalkannya, tapi malah di wajibkan kepada diri mereka. Karena mereka berhak dengan kalimat taqwa itu. 
وَكَانُوْا اَحَقَّ بِهَا وَاَهْلَهَا 

“dan adalah mereka berhak dengan kalimat taqwa itu"
Menurut ayat tersebut, bahwa setiap kaum muslimin berhak untuk mengamalkan Kalimatut Taqwa  itu. Sebagaimana tersebut dalam tafsir Ibnu Kastir berikut ini;

كَانَ الْمُسْلِمُوْنَ أَحَقَّ بِهَا وَكَانُوْا أَهْلَهَا

“Adalah  kaum muslimin lebih berhak dengan kalimatut

 taqwa itu dan adalah merekalah ahlinya”.

Begitu pula halnya dengan ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah. Mereka melowongkan waktu untuk melaksanakan kewajiban mereka dengan melaksanakan HAILALAH sore Jum’at di setiap zawiah-zawiah (majelis ta’lim) ataupun di mesjid-mesjid.

WAZDIFAH 
YAUMIAH TAREQAT TIJANIAH

الوظيفة اليومية الطريقة التجانية

Wazdifah yaumiah artinya tugas ibadah harian dalam tareqat Tijaniah. Wazdifah ini wajib di laksanakan 1 hingga 2 x dalam sehari semalam. Apabila tidak di baca dalam waktu tersebut, maka dihukumkan qadhaan, artinya wajib di baca pada waktu berikutnya. 

Materi wazdifah yaumiah ini terdiri dari ;

1. Istigfar 


30 x

2. Salawat Fatih 

50 x

3. Kalimatut Tayyibah
99 x 1 x

4. Salawat Jauharatul Kamal
12 x
Adapun materi lengkapnya sebagai berikut;

1. اَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ الَّذِي لاَاِلَهَ اِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ  30X 

2. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدِ نِالْفَاتِحِ لِمَا أُغْلِقَ وَالْخَاتِمِ لِمَا سَبَقَ نَاصِرِ الْحَقِّ بِالْحَقِّ وَالْهَادِي اِلَى صِرَاطِكَ الْمُسْتَقِيْمِ وَعَلَى آلِهِ حَقَّ قَدْرِهِ وَمِقْدَارِهِ الْعَظِيْمِ 50X 
3. لا اله الا الله 99X  لااله الا الله محمد رسول الله عليه سلام الله 1X
4. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الرَّحْمَةِ الرَّبَّانِيَّةِ وَالْيَاقُوْتَةِ الْمُتَحَقِّقَةِ الْحَآئِطَةِ بِمَرْكَزِ الْفُهُوْمِ وَالْمَعَانِي وَنُوْرِ الأَكْوَانِ الْمُتَكَوِّنَةِ الآدَمِي صَاحِبِ الْحَقِّ الرَّبَانِي اَلْبَرْقِ الأَسْطَعِ بِمُزُوْنِ الأَرْبَاحِ الْمَالِئَةِ لِكُلِّ مُتَعَرِّضٍ مِنَ الْبُحُوْرِ وَاْلأَوَانِي وَنُوْرِكَ اللاَّمِعِ الَّذِي مَلَأْتَ بِهِ كَوْنَكَ الْحَآئِطَ بِأَمْكِنَةِ الْمَكَانِي اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الْحَقِّ الَّتِي تَتَجَلَّى مِنْهَا عُرُوْشُ الْحَقَائِقِ عَيْنِ الْمَعَارِفِ اْلأَقْوَمِ صِرَاطِكَ التَّآمِّ اْلأَسْقَمِ اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى طَلْعَةِ الْحَقِّ بِالْحَقِّ الْكَنْزِ اْلأَعْظَمِ إِفَاضَتِكَ مِنْكَ إِلَيْكَ اِحَاطَةِ النُّوْرِ الْمُطَلْسَمِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَعَلَى آلِهِ صَلاَةً تُعَرِّفُنَا بِهَا اِيَّاهُ   12X 
Setiap selesai masing-masing poin dari ke ampat materi wazdifah tersebut maka harus di tutup dengan bacaan takhtim berikut ini;

سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُوْنَ وَسَلاَمٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ 1 X

Seusai membaca wazdifah yaumiah maka ucapkanlah dengan perasaan hormat dan ta’zdim kepada Rasulullah lafazd berikut ini;
هَذِهِ هَدِيَّةٌ مِنِّي اِلَيْكَ يَارَسُوْلَ اللهِ

Kemudian dilanjutkan dengan membaca do’a wazdifah berikut ini;

يَا سَيِّدَنَا يَارَسُوْلَ اللهِ هَاذِهِ هَدِيَّةٌ مِنِّي اِلَيْكَ فَاقْبَلْهَا بِفَضْلِكَ وَكَرَمِكَ يَاسَيِّدَنَا يَارَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْكَ وَعَلَى آلِكَ وَاَصْحَابِكَ وَاَزْوَاجِكَ وَذُرِّيَّتِكَ وَسَلَّمَ جَزَاكَ اللهُ عَنَّا اَفْضَلَ مَا جَزَى بِهِ نَبِيًّا عَنْ اُمَّتِهِ وَجَزَى اللهُ عَنَّا اَصْحَابَكَ وَعُلَمَآءَ اُمَّتِكَ الَّذِيْنَ بَلَغُوْنَا دِيْنَ اْلإِسْلاَمِ رَضِيْنَا بِاللهِ رَبًّا وَبِاْلإِسْلاَمِ دِيْنًا وَبِسَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَبِيًّا وَرَسُوْلاً وَجَزَى اللهُ عَنَّا وَلَدَكَ سَيِّدَنَا وَسَنَدَنَا وَعُدَّتَنَا وَعُمْدَتَنَا دُنْيَا وَأُخْرَى سَيِّدَنَا الشَّيْخُ اَحْمَدُ بْنِ مُحَمَّدِنِالتِّجَانِي وَاَزْوَاجَهُ وَذُرِّيَتَهُ وَمُقَدَّمِيْهِ وَاَحْبَابَهُ مِنَ اْلإِنْسِ وَالْجَنِّ اَللَّهُمَّ غَمِّسْنَا وَاِيَّاهُمْ فِي دَآئِرَةِ الرِّضَى وَالرِّضْوَانِ وَأَغْرِقْنَا وَاِيَّاهُمْ فِي دَآئِرَةِ الْفَضْلِ وَاْلإِمْتِنَانِ اَللَّهُمَّ آمِنْ رَوْعَتَنَا وَرَوْعَتَهُمْ وَأَقِلْ عَثْرَتَنَا وَعَثْرَتَهُمْ وَالْطُفْ بِنَا وَبِهِمْ لُطْفًا عَامًّا وَلُطْفًا خَآصًّا وَاَدِّ مَا لَهُمْ عَلَيْنَا مِنَ الْحُقُوْقِ وَالتَّبِعَاتِ مِنْ خَزَآئِنِ رَحْمَتِكَ بِمَحْضِ فَضْلِكَ وَمِنَّتِكَ يَاذَا الْفَضْلِ الْجَسِيْمِ وَالْمَنِّ الْعَظِيْمِ 

Dengan selesainya do’a ini maka selesailah wazdifah yaumiah untuk hari itu. Sebagaimana keterangan diatas bahwa wazdifah yaumiah ini di laksanakan 1 x hingga 2 x dalam 24 jam.

KANDUNGAN-KANDUNGAN YANG TERDAPAT 

DALAM WAZDIFAH YAUMIAH

Banyak hikmat yang terkandung dalam wazdifah yaumiah selain yang sudah tersebut tersebut sebelumnya.  Antara lain;

· Tumbuhnya rasa cinta yang dalam kepada Rasulullah SAW dan kepada para ahlul baitnya dan sahabat-sahabatnya.

· Pendidikan yang berkelanjutan hingga kepada generasi berikutnya.

· Menumbuhkan kebiasaan berterima kasih (bersyukur) kepada Allah dan kepada sesama hamba Allah, terutama kepada Baginda Rasulullah, dan kepada ummat Rasulullah yang punya andil besar dalam perkembangan agama islam.

PENJELASAN MASING-MASING POIN

1. Tumbuhnya rasa cinta dst…
Dengan membaca wazdifah yaumiah yang tekun dan khidmat maka insya Allah secara bertahap akan timbul rasa cinta yang mendalam dalam lubuk hati seseorang itu kepada Rasulullah. Timbulnya cinta itu karena seringnya menyebut nama Rasulullah SAW dan karena lazimnya mengikuti sunnahnya. Hal inilah yang dimaksud oleh Malik bin Dinar dalam petuah mahabbahnya berikut ini;
  مَنْ أَحَبَّ شَيْئًا أَكْثَرَ ذِكْرَهُ   . شعب الإيمان ج 1   الصفحة : 388
Barang siapa yang mencitai sesuatu maka ia memperbanyak menyebutnya.

Sebagai contoh. Pada suatu ketika kita melihat seorang pemuda yang sedang jatuh cinta pada seorang gadis. Setiap hari dia tidak pernah lupa menyebut nama sang gadis itu. Bayangan wajah si gadis tadi tidak pernah hilang dari kelopak matanya. Eehh, ternyata sang arjuna sedang jatuh cinta pada dewi pujaan hatinya. 

Itulah gambaran orang yang sedang jatuh cinta. Artinya siapapun yang mencintai sesuatu tentu ada tandanya. Tandanya ialah banyak menyebut nama atau mengingat yang di cintanya itu.

Demikian pula halnya dengan seseorang yang mengaku mencintai Rasulullah. Orang yang mencitai Rasulullah tentu dia harus banyak menyebut namanya (bersalawat kepadanya) dan melazimkan sunnah-sunnahnya. Hal ini senada dengan yang di katakan oleh Al Halimy RA. Katanya cinta itu adalah kelaziman. Seperti yang di kutipnya dari ucapan sebagian ulama berikut ini.

وَقَالَ بَعْضُهُمْ اَلْحُبُّ اللُّزُوْمُ لِأَنَّ مَنْ أَحَبَّ شَيْئًا أَلْزَمَ  . شعب الإيمان ج 1   الصفحة : 388
Dan telah berkata sebagian ulama, cinta itu adalah kelaziman, karena barang siapa mencintai sesuatu niscaya ia lazimi.
Salah satu dari tanda cinta pula ialah ia berupaya untuk mendapatkan sesuatu yang di cintainya itu dengan bermacam cara dan sarana. Sehingga ia berani berkorban apapun demi tercapainya yang di cintanya itu.

Nah, demikian pula halnya dengan orang yang mencintai Rasulullah. Dia tentu harus banyak menyebut / membaca salawat kepada Rasulullah SAW sebagai satu tanda cinta kepada beliau.

Upaya untuk menumbuhkan cinta dan mendapatkan kecintaan dari Rasulullah inilah yang selalu di upayakan oleh semua kaum muslimin khususnya ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah dengan mengamalkan wazdifah yaumiah.

2. Pendidikan yang berkelanjutan dst…

Dalam kegiatan wazdifah yaumiah terdapat nilai-nilai pendidikan. 

Pertama; Dalam kegiatan wazdifah yaumiah terdapat pendidikan kedisiplinan. Baik ke disiplinan waktu maupun amaliah. Artinya Ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah itu di didik untuk seoptimal mungkin menggunakan waktu dan di didik untuk istiqamah pada satu ( amaliah) tareqat.

Kedua;     Kegiatan amaliah wazdifah adalah kegiatan harian dan/atau mingguan yang boleh di ikuti simpatisan atau muhibbin atau yang sekedar kebetulan hadir.              Artinya tareqat Tijaniah itu terbuka secara umum, dan tidak menutup diri kepada yang lainnya.
Ketiga;     Kegiatan wazdifah yaumiah di laksanakan dengan berjamaah. Artinya dengan berjamaah akan timbul ke seragaman, ke serasian, ke bersamaan antara sesama hadirin.
Keampat; Seusai pelaksanaan wazdifah yaumiah di anjurkan untuk bersalam-salaman di antara semua hadirin. Artinya kegiatan ini secara tidak langsung memberi kesempatan kepada yang tidak sempat bersalam-salaman atau ber ma’af-ma’afan di antara sesama sebelumnya.

Kelima;    Dst.

3. Menumbuhkan kebiasaan berterima kasih / bersyukur kepada Allah dan kepada sesama hamba Allah, dst………
Di dalam pelaksanaan wazdifah yaumiah ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah berupaya menanamkan kebiasaan berterima kasih / bersyukur kepada Allah SWT atas segala ni’mat-Nya, dengan media tareqat. Kata terima kasih (شكرا) adalah sebuah kalimat yang terdapat dalam lafazd niat dalam wiridan tareqat Tijaniah berikut ini;

نَوَيْتُ التَّعَبُّدَ اِلَى اللهِ تَعَالَى بِتِلاَوَةِ الْوَظِيْفَةِ فِي طَرِيْقَةِ التِّجَانِيَةِ طَرِيْقَةِ حَمْدٍ وَشُكْرٍ للهِ تَعَالَى

Aku berniat beriabadah kepada Allah Ta’ala dengan membaca wazdifah dalam tareqat Tijaniah, tareqat puji dan syukur karena Allah Ta’ala”.

نَوَيْتُ التَّعَبُّدَ اِلَى اللهِ تَعَالَى بِتِلاَوَةِ الْوِرْدِ اللاَّزِمِ (الصَّبَاحِ) اَوِ (الْمَسَآءِ) فِي طَرِيْقَةِ التِجَانِيَةِ طَرِيْقَةِ حَمْدٍ وَشُكْرٍ للهِ تَعَالَى

“Aku berniat beribadah kepada Allah Ta’alaa dengan membaca wirid lazim (waktu pagi) atau wirid lazim (waktu sore) dalam tareqat Tijaniah tareqat puji dan syukur karena Allah Ta’alaa”.
Lafazd-lafazd niat tersebut di atas menjelaskan bahwa tareqat Tijaniah itu adalah tareqat puji dan syukur kepada Allah karena Allah. 
Adapun bentuk terima kasih kita (dari ikhwan & ikhwat Tijaniah) kepada Rasulullah ialah dengan cara meng”hadiah”kan pahala bacaan wazdifah tersebut kepada Rasulullah sebagai tanda terima kasih kepada beliau atas jasa-jasanya sejak dari alam arwah hingga ke akhirat nanti sebagaimana tertuang dalam lafazd penyerahan berikut ini;

هَذِهِ هَدِيَّةٌ مِنِّي اِلَيْكَ يَارَسُوْلَ اللهِ

Ini adalah hadiah untukmu ya Rasulullah
Lafazd penyerahan tersebut sebagai ungkapan terima kasih kepada Rasulullah, yang di ungkapkan setelah selesai pembacaan wazdifah yaumiah. 

Ungkapan terima kasih kepada Rasulullah yang tertuang dalam lafazd penyerahan tersebut, di harapkan sebagai bukti kesyukuran (ucapan terima kasih) kita kepada Rasulullah dengan harapan termasuk dalam yang  dimaksud oleh hadist berikut ini;
حدثنا إبراهيم بن عبد الله بن الجنيد وأبو قلابة الرقاشي ونصر بن داود قالوا حدثنا موسى بن إسماعيل المنقري قال  حدثنا أبو وكيع عن أبي عبد الرحمن عن الشعبي عن النعمان بن بشير قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم لا يشكر  الله من لا يشكر الناس ولا يشكر الكثير من لا يشكر القليل  (كتاب فضيلة الشكر الجزء : 1   الصفحة : 62)  
“Rasulullah SAW bersabda” Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih kepada manusia “ 
 [82] حدثنا الحسن بن ناصح قال حدثنا إسحاق بن عيسى قال حدثنا وكيع الرؤاسي عن أبي عبد الرحمن الشامي عن الشعبي  عن النعمان [ ب ] ابن بشير قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم التحدث بنعمة الله شكر وتركها كفر ومن لم  يشكر اليسير لم يشكر الكثير ومن لم يشكر الناس لم يشكر الله عز وجل   (كتاب فضيلة الشكر الجزء : 1   الصفحة : 62)
“Rasulullah SAW bersabda”, Menceritakan dengan ni’mat Allah adalah tanda syukur, meninggalkannya tanda kufur (ni’mat), dan barang siapa yang tidak mensyukuri atas (ni’mat) yang sedikit ia tidak mensyukuri atas yang banyak. Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia ia tidak berterima kasih kepada Allah”.

Tujuan penghadiahan pahala wazdifah itu kepada Rasulullah ialah semata-mata sebagai tanda terima kasih kita kepada beliau sesuai dengan yang di maksud dalam hadist tersebut.

RASULULLAH ADALAH

PEMIMPIN UNTUK SEMUA UMMAT MANUSIA
Tersebut dalam banyak kitab-kitab tarekh tentang sejarah hidup Rasulullah SAW baik yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa lainnya. Semua ahli sejarah itu mengungkapkan  biografinya dengan gaya bahasa yang halus dan rapi dan  dengan penuh ta’adduban (dengan adabih) dan tahabbuban (perasaan kecintaan) kepada beliau. 

Semuanya tidak terlepas dari kepribadian beliau yang luhur, jiwa beliau yang bersih, akhlak beliau yang mulia. Tidak kurang dari Allah sendiri yang memberikan pujian kepada keluhuran akhlak dan budi pekerti beliau sebagaimana tersebut dalam ayat berikut ini; 

وَإِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيْمٍ (القلم -4-)
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung”.

Pernah suatu ketika Sayyidatina Aisyah di tanya tentang akhlak Rasulullah. Lalu beliau menjawab; Akhlak Rasulullah adalah Al-Qor’an. Rasulullah benar-benar mempraktekkan kandungan Al-Qor’an itu dalam hidup dan kehidupannya. Beliau adalah pimpinan, beliau juga panglima, beliau seorang nabi dan rasul. Beliau adalah guru dari semua guru-guru. Syekh dari semua syekh. Murabby dari semua murabby. Bahkan beliau adalah pimpinan semua nabi-nabi dan rasul-rasul. Kepemimpinan beliau meruanglingkupi jagat raya ini dari alam yang nampak hingga alam yang gaib. Beliau sudah menjadi imam/pimpinan kita sejak kita masih di alam arwah. Yaitu ketika Allah menyeru semua roh-roh ketika masih di alam arwah dahulu, firman-Nya;

اَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ
Maka yang mula-mula menjawab dengan jawaban;

بَلَى شَهِدْنَا

adalah Nur Muhammad SAW, kemudian baru diikuti oleh roh-roh para nabi-nabi dan mursalin dan roh-roh yang lainnya. Oleh karena itulah maka beliau terdahulu dari nabi-nabi yang lainnya (dari nisbah kejadian dialam arwah) dan terkemudian dari nisbah di bangkitkan (Khatmul Anbia).

Rasulullah adalah pimpinan, guru, pembimbing bagi kita dari dunia hingga akhirat nanti. Oleh karena itu pantas sekali kalau beliau menerima ucapan salawat dari ummatnya, atau menerima hadiah pahala dari ummatnya sebagai tanda terima kasih dari ummatnya atas semua jasa-jasa beliau yang luar biasa banyaknya dan karena mengamalkan hadist berikut ini;

وَمَنْ لَمْ يَشْكُرِ النَاسَ لَمْ يَشْكُرِ اللهَ عَزَّ وَجَلَّ

Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia ia tidak berterima kasih kepada Allah”.

 Beliau adalah seorang pimpinan, karena beliaulah yang memimpin kita mengucapkan Balaa Syahidna ketika masih di alam arwah. Beliau adalah guru kita karena beliaulah yang mengajari semua ilmu-ilmu keagamaan kepada kita dengan perantaraan para sahabat beliau kemudian kepada tabi’in kemudian kepada tabi’inattabi’in hingga kepada guru-guru kita sekarang. Jadi pada hakikatnya guru kita yang sesungguhnya adalah Rasulullah. Dan pada hakikatnya semua kaum muslimin adalah muridnya Rasulullah SAW.

Dengan demikian maka pantaslah kalau Rasulullah menerima hadiah pahala dari ummatnya sebagaimana yang di praktekkan oleh ikhwan & ikhwat tareqat Tijaniah, yaitu dengan menghadiahkan pahala dari bacaan wazdifah yaumiah (sebagai tanda terima kasih kepada beliau) atas dasar hadist yang tersebut di atas tadi.

3. Menghidupkan kebiasaan berjamaah.

Salah satu kegiatan fositif yang selalu di tekankan kepada ikhwan pengamal tareqat Tijaniah ialah menghidupkan kebiasaan shalat berjamaah, wadzifah berjamaah, dan hailalah berjamaah.  

Kebiasaan positif ini selalu ditanamkan kepada segenap ikhwan pengamal tareqat Tijaniah. Semangat jamaah (berjamaah) dalam islam adalah hal yang sangat di ajurkan oleh Rasulullah SAW, karena jamaah itu akan membawa barakat. Sedangkan berpecah belah akan membawa azab,  sebagaimana yang tertera dalam hadist berikut ini;
 [ والجماعة بركة والفرقة عذاب ] كتاب فضيلة الشكر الجزء : 1   الصفحة : 62  

“Berjamaah adalah berkah dan bercerai berai itu adalah azab”

Jamaah adalah salah satu perekat untuk merekatkan sesama ummat islam. Dalam jamaah amaliah tidak dibedakan lagi yang mana jenderal, yang mana kopral. Tidak ada cantik, tidak ada jelek. Tidak ada kaya, tidak ada miskin papa. Semuanya sama dihadapan Allah sebagai hamba-Nya yang dha’if dan hina. 

Kebiasaan (shalat) berjamaah adalah untuk menanamkan sikap rendah diri bagi yang berpangkat. Dan menanamkan sikap percaya diri bagi yang jelata, dengan berbaurnya mereka (dalam satu jamaah) tanpa membedakan status sosisal.

Siapa yang terdahulu, ia berhak untuk menempati bagian terdepan dari shaf. Sekalipun ia seorang kopral. Begitulah etika dalam islam itu.

UPAYA MENGHIDUPKAN 

SHALAT BERJAMAAH

Dalam program tareqat Tijaniah sangat di anjurkan untuk shalat berjamaah kepada segenap ikhwan-ikhwatnya. Bahkan di cantumkan  dalam syarat utama dalam tareqat ini. Pencantuman ini di maksudkan semata-mata untuk itba’us sunnah (mengikuti sunnah) dan partisipasinya dalam menghidupkan semangat shalat berjamaah.

Tersebut di dalam kitab Durratun Nashihin (Ustman bin Husain bin Abi Ahmad hal-29 ) tentang fadhilat shalat berjamaah sebagai berikut;

روي عن النبي صلى الله عليه وسلم : من صلى الصلوات الخمس مع الجماعة فله خمسة أشيآء : 

الأول لايصيبه فقر فى الدنيا

والثاني يرفع الله تعالى عنه عذاب القبر

والثالث يعطي كتابه بيمينه 

والرابع يمر على الصراط كالبرق الخاطف

والخامس يدخله الله تعالى الجنة بلاحساب ولاعذاب

(Hadist) diriwayatkan dari Nabi SAW : Barang siapa yang shalat lima waktu dengan berjamaah, maka dia akan mendapatkan lima macam (anugerah):

1) Ia tidak akan faqir di dalam dunia.

2) Allah SWT akan merangkatkan siksa kubur.

3) Ia akan menerima kitabnya dari sebelah kanan.

4) Ia melewati jembatan shiratal mustaqim seperti kilat 

menyambar

5) Allah me masukkannya kedalam syurga tanpa di hisab dan di azab. 

Sebaliknya dalam kitab yang sama, Durratun Nashihin hal-137) oleh Ustman bin Husain bin Abi Ahmad, disebutkan pula sangsi-sangsi orang yang suka meninggalkan shalat berjamaah sebagai berikut;

روي عن النبي صلى الله عليه وسلم  أنه قال : من تهاون بالصلاة مع الجماعة عاقبه الله تعالى باثنتي عشرة بلية : ثلاث في الدنيا وثلاث عند الموت وثلاث في القبر وثلاث يوم القيامة

 أما الثلاث التي في الدنيا :

فالأولى يرفع الله البركة من كسبه ورزقه

والثانية ينزع منه نور الصالحين 

والثالثة يكون مبعوضا في قلوب المؤمنين

وأما التي عند الموت :

فالأولى يقبض روحه عطشان ولو شرب ماء الأنهار 

والثانية يشتد عليه نزع روحه

والثالثة يخاف عليه من زوال الإيمان نعوذ بالله تعالى 

وأما التي في القبر :

فالأولى يضيق عليه سؤال منكر ونكير

والثانية تشتد عليه ظلمة القبر

والثالثة يضيق قبره حتى تنضم أضلاعه 

وأما التي في يوم القيامة :

فالأولى يشتد عليه حسابه

والثانية يغضب عليه ربه

والثالثة يعاقبه الله بالنار نعوذ بالله تعالى 

Riwayat dari Nabi SAW beliau bersabda; Barang siapa yang meng”enteng”kan shalat beserta berjamaah, Allah SWT akan menyiksanya dengan dua belas bala. Tiga ketika di dunia. Dan tiga ketika dekat ajalnya. Tiga ketika dialam kubur. Dan tiga ketika hari kiamat nanti.

A) Adapun tiga (sangsi) yang di dunia yaitu: 

1. Allah akan mencabut barakat dari hasil usahanya dan rizqinya.

2. Di cabut nur  ke “shalihan” darinya.

3. Dia tidak terpandang dihati orang yang mu’min.

B)  Tiga sangsi ketika mendekati ajalnya, yaitu;

1. Dicabut ruhnya dalam keadaan sangat kehausan, sekalipun dia meminum semua air sungai.

2. Bersangatan sakit ketika dicabut runhnya.

3. Dikhawatirkan imannya melayang ketika hendak matinya.

C) Tiga sangsi ketika di alam kubur, yaitu;

1. Sulit atasnya (menjawab) pertanyaan Munkar dan Nakir.

2. Bersangatan gelap di dalam kuburnya.

3. Menyempit padanya lobang kuburan sehingga terselisih tulang belulangnya.

D) Tiga sangsi pada hari kiamat, yaitu;

1. Bersangatan sulit ketika di hisab.

2. Tuhannya marah kepadanya.

3. Ia di siksa dengan api neraka.

Ke semua sangsi tersebut di atas adalah untuk orang-orang yang tidak shalat berjamaah. Bayangkan !..... Kalau orang yang mengabaikan “shalat berjamaah” saja sudah sedemikan banyaknya sangsinya. Apalagi dengan orang yang meninggalkan shalat !. 

Oleh karena itu tidak berlebihan kiranya jika dalam program tareqat Tijaniah itu memasukkan shalat berjamaah sebagai syarat utama bagi pengamalnya. Artinya tareqat Tijaniah secara tidak langsung ikut berperan serta dalam menghidupkan syi’ar shalat berjama’ah ketengah-tengah ummat islam. Terutama sekali (dalam misi Tareqat Tijaniah itu ) ialah membentuk pribadi-pribadi yang berIMan dan berTAQwa (IMTAQ) kepada Allah sesuai dengan yang telah di anjurkan dan di praktekkan oleh Rasulullah SAW. 

Akhirul kalam semoga kita selalu mendapatkan anugerah taufiq dan hidayah dari Allah SWT dan syafa’at dari Rasulullah SAW dan menjadikan kita selalu berkasih sayang di antara sesama. Alfaqir berharap semoga karya sederhana yang berjudul Qa’imuna ‘alal Haq ini bermanfaat, setidaknya sebagai pengisi waktu di sa’at senggang. 

اللهم صل على سيدنا
 محمدنالفاتح  لما أغلق  والخاتم لما سبق ناصر  الحق بالحق
 والهادى الى صراطك المستقيم وعلى آله حق قدره 

ومقداره العظيم الحمد لله رب العالمين 

ولا حول ولا قوة
 الا بالله العلى 

العظيم
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